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ABSTRAK

Analisis Tingkat Kesehatan Finansial Perusahaan
Studi Komparatif Pada PT Semen Gresik Tbk dan PT Semen Cibinong Tbk

FERDINAN TUA NAINGGOLAN
PROGRAM STUDI AKUNTANSI JURUSAN AKUNTANSI
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui tingkat kesehatan keuangan
perusahaan pada PT Semen Gresik Tbk dan PT Semen Cibinong Tbk antara tahun
1998 sampai tahun 2000 yang sesuai dengan SK Menteri Keuangan No.
198/KMK.016/1998 tanggal 24 Maret 1998.Jenis penelitian yang dilakukan
berupa studi komparatif . Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data-data
keuangan dan data-data lain yang dibutuhkan untuk keperluan penelitian di Pojok
Bursa Efek Jakarta Universitas Sanata Dharma . Metode pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi.

Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab permasalahan antara
lain dengan menghitung rasio. Berdasarkan analisis data keuangan PT Semen
Gresik Tbk dapat diketahui bahwa tingkat perkembangan kinerja perusahaan
dapat dilihat dari jumlah angka rasio selama tiga tahun adalah bobot kinerja
keuangan perusahaan tahun 1998 sebesar 61, tahun 1999 sebesar 61,5 dan tahun
2000 sebesar 65 yang menunjukan kenaikan PT Semen Cibinong Tbk dapat
diketahui bahwa tingkat perkembangan kinerja perusahaan dapat dilihat dari
jumlah angka rasio selama tiga tahun adalah bobot kinerja keuangan perusahaan
tahun 1998 sebesar 35 , tahun 1999 sebesar 27 dan tahun 2000 sebesar 35,5 yang
menunjukan kenaikan maupun penurunan . Dapat ditarik kesimpulan bahwa PT
Semen Gresik Tbk dinyatakan sehat sedangkan PT Semen Cibinong Tbk
dinyatakan kurang sehat.



ABSTRACT
ANALYSIS ON THE COMPANY IS FINANCIAL STANDING

A Comparative Study at PT Semen Gresik Tbk and PT Semen Cibinong Tbk

FERDINAN TUA NAINGGOLAN
The Subject Of Accounting In Department
Faculty Of Economics
Sanata Dharma University
Yogyakarta

2004

The objective of the research was to define the company financial standing
at PT Semen Gresik Tbk and PT Semen Cibinong Tbk within the period of 1998
to 2000 . The financial aspect was viewed in accordance with the decree of
Minister of finance no. 198/KMK.016/1998 at March, 24" 1998. The type of the
research was a comparative study. The research was carried out by collecting
financial data and other relating data required in the research concern at USD
Jakarta Stock Exchange outlet. The method employed in collecting data in this
research was documentation .

The data analysis technique, which was aimed to answer questions on the
subject, manage to quantify the ratio, capacity of each component, capacity of
company financial performent, and to evaluate the financial standing of BUMN in
accordance with the decree of Minister of Finance no. 198/KMK.016/1998 at
March, 24™ 1998 in which the finacial aspect served as the base.

The result of the analysis on financial data of PT Semen Gresik Tbk
informed that development rate of the company performance as showed by ratio
rate presenting 3 years-performance as follow; capacity of company financial
performent year of 1998 was 61 , 1999 was 61,5 and 2000 was 65 . This
numbers indicated increases . On the other side, the analysis result on PT
Semen Cibinong Tbk informed that the development rate of the company
performance as showed by ratio rate presenting 3 years-performance as follow;
capacity of company financial performent year of 1998 was 35 1999 was 27
and 2000 was 35,5 . This company showed increases and decreases . It could be
concluded that PT Semen Gresik Tbk was in good financial standing compared
with PT Semen Cibinong Tbk .
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam suatu perusahaan kreativitas dan peran aktif manjer dalam
mengelola perusahaan sangat mempengaruhi jalannya sebuah perusahaan
.Salah satu ukuran untuk menilai berhasil atau tidaknya manajer dalam
menjalankan sebuah perusahaan adalah dengan menilai perkembangan
perusahaan secara kuantitatif yaitu menilai keadaan keuangan dan modal yang
dimiliki perusahaan dengan menganalisis laporan yang dilaporkan setiap tahun
sebagai laporan pertanggungjawaban atas pengelolaan suatu perusahaan
melalui analisis laporan keuangan.

Laporan keuangan merupakan obyek dari analisis laporan keuangan ,
dalam laporan keuangan terdapat tiga jenis laporan yaitu neraca yang memberi
gambaran kekayaan, hutang dan modal ; laporan rugi laba yang memberi
informasi mengenai aktivitas perusahaan dan laporan arus kas yang memberi
informasi mengenai aliran kas masuk dan aliran kas keluar perusahaan . Data
aktivitas merupakan salah satu dari sumber pokok analisis laporan keuangan,
karena laporan keuangan merupakan sangat penting untuk memperoleh
informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah
dicapai oleh suatu perusahaan. Data keuangan tersebut akan lebih berarti bagi
perusahaan yang berkepentingan apabila data-data tersebut diperbandingkan

untuk beberapa periode dan dianalisis lebih lanjut. Dalam hubungannya dengan



keputusan yang telah diambil oleh perusahaan, analisis laporan keuangan
bertujuan untuk member efektivitas keputusan yang telah diambil oleh
perusahaan dalam rangka menjalankan aktivitas usahanya.

Dalam menganalisis laporan keuangan suatu perusahaan dijalankan
alat tertentu yang dapat menjalaskan hubungan antara laporan keuangan dari
tahun ke tahun untuk membuat keputusan rasional yang sesuai dengan tujuan
perusahaan . Analisis laporan keuangan pada dasarnya dipakai untuk melihat
prospek dan resiko perusahaan . Bagi perusahaan sendiri analisis terhadap
keadaan keuangan dan rencana itu harusnya dihubungkan dengan kekuatan dan
kelemahan.

Alat analisis laporan keuangan yang sering digunakan untuk
mengukur kekuatan dan kelemahan yangdihadapi perusahaan dalam hal
keuangan adalah analisis rasio karena analisis rasio dapat menyingkap
hubungan dan sekaligus menjadi dasar perbandingan yang menunjukkan
kondisi atau keadaan keuangan perusahaan. Analisis laporan keuangan pada
dasarnya digunakan untuk mengetahui tingkat profitabilitas dan tingkat resiko (
tingkat kesehatan ) suatu perusahaan.

Perkembangan suatu perusahaan dapat dikatakan baik jika perusahaan
itu mampu melaksanakan kegiatan operasionalnya dengan efektif dan efisien
serta didukung oleh pengelolaan yang baik, bukan sekedar dapat
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, tetapi juga dapat tumbuh

dan dapat memberikan laba bagi perusahaan.



W

Di sisi lain perusahaan perlu menjaga usahanya untuk menjamin
kehidupan perusahaan. Untuk menjaga kelangsungan hidupnya perusahaan
harus memperhatikan segi pembelanjaan terutama dalam hal keuangan.
Kondisi keuangan perlu diperhatikan perkembangan dari tahun ke tahun,
karena perusahaan sering dihadapkan pada beberapa kendala yang meliputi :
(Bambang Riyanto, 1984:2).

1. Berapa besar dan secberapa kecepatan perkembangan perusahaan yang
sebenarnya ?

2. Dalam bentuk apa aktiva harus dipertahankan oleh perusahaan ?

3. Bagaimana posisi hutang yang sebenarnya ?

Pada intinya perusahaan dihadapkan pada persoalan bagaimana
menjaga keseimbangan finansial perusahaan, hal itu dapat diketahui dan
analisis laporan keuangan vang meliputi aspek keuangan.. Hasil penilaian akan
menjelaskan atau memberikan gambaran tentang baik buruknya posisi finansial
suatu perusahaan, terlebih apabila penilaian tersebut diperbandingkan dengan
angka penilaian perbandingan. Angka penilaian yang dapat dipergunakan
sebagai standar atau perbandingan adalah pedoman yang tercantum dalam
Keputusan Menteri Keuangan nomor : 198/KMK.016/1998 mengenai Tingkat
Kesehatan Finansial Perusahaan (BUMN). Dengan demikian masalah
kesehatan dan suatu perusahaan sangat mempengaruhi perkembangan terutama
dalam usaha menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Untuk itu penulis
memilih judul “Analisis Tingkat Kesehatan Finansial Perusahaan” pada PT.

Semen Gresik Tbk. dan PT. Semen Cibinong Tbk.



B. Batasan Masalah
Peneliti membatasi masalah laporan keuangan yang meliputi neraca dan
laporan rugi laba untuk mengetahui perkembangan dalam perusahaan yang
sesuai dengan keputusan menteri keuangan. Permasalahan yang akan dibahas
dibatasi pada :
1. Laporan keuangan PT. Semen Gresik Tbk. dan laporan keuangan PT.
Semen Cibinong Tbk tahun 1998-2000.
2. Analisis laporan keuangan yang akan digunakan dalam penyelesaian
permasalahan yaitu analisis yang dari aspek keuangan sesuai dengan SK

Menteri Keuangan No. 198/KMK.016/1998 tanggal 24 Maret 1998.

C. Perumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas dapat diambil permasalahan yaitu :
Bagaimana tingkat kesehatan keuangan perusahaan dari tahun 1998 sampai

dengan tahun 2000 pada PT Semen Gresik Tbk. dan PT Semen Cibinong Tbk?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan keuangan
perusahaan PT Semen Gresik Tbk dan PT Semen Cibinong Tbk antara tahun
1998 sampai dengan tahun 2000 yang sesuai dengan SK Menteri Keuangan

No. 198/KMK.016/1998 tanggal 24 Maret 1998 .



E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Perusahaan
Penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
kepada manajemen perusahaan untuk mengambil keputusan di masa yang
akan datang dan sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan kebijakan
apa yang seharusnya diambil oleh perusahaan dengan kondisi yang ada dari
hasil penelitian.
2. Bagi Penulis
Penulis dapat menerapkan teori atau ilmu yang didapat selama
kuliah dengan kondisi yang sesungguhnya terjadi di lapangan. Sekaligus
untuk menambah pengetahuan dan wawasan pikiran yang baik.
3. Bagi Universitas
Hasil penelitian ini dapat menambah keperpustakaan dan berguna

bagi pihak-pihak yang membutuhkan di kemudian hari.

F. Sistematika Penulisan
Bab 1 Pendahuluan
Bab ini akan menguraikan latar belakang, batasan masalah sampai
segjauh mana pentingnya masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan sistematika penulisan.
Bab II  Landasan Teori
Dalam bab ini diuraikan teori-teori yang akan digunakan sebagai

dasar penulisan dan pengolahan data dalam proposal ini.



Bab III

Bab IV

Bab V

Bab VI

Metodologi Penelitian

Pada bab ini diuraikan jenis penelitian, subyek dan obyek
penelitian, tempat dan waktu penelitian, data yang diperlukan,
teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

Gambaran Umum Perusahaan

Bab ini gambaran umum terhadap dua perusahaan yaitu sejarah

singkat perusahaan, kebijakan akuntansi perusahaan, manajemen

perseroan.

Analisis Data dan Pembahasan

Bab ini berisi analisis data dan pembahasan terhadap dua
perusahaan yaitu analisis yang ditinjau dari aspek keuangan yang
sesuai dengan SK Menteri No. KMK.016/1998 tanggal 24 Maret

1998.
Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan terhadap dua perusahaan dan saran

masing-masing perusahaan.



BABII

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Laporan Keuangan

Akuntansi adalah proses pencatatan dan penggolongan, ringkasan dan
penyajian informasi ekonomi suatu organisasi kepada para pemakai informasi
supaya bermanfaat untuk pembuatan pertimbangan dan keputusan. Proses
tersebut pada akhirnya menghasilkan suatu laporan yang disebut laporan
keuangan. Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang
menggambarkan keadaan perusahaan. Laporan keuangan terdiri dari berbagai
macam laporan diantaranya laporan rugi laba, laporan perubahan modal dan
neraca serta catatan akuntansi atas laporan keuangan. Laporan keuangan imilah
yang dijadikan sebagai alat komumikasi antara perusahaan dengan pihak-pihak
yang berkepentingan.

Dari laporan keuangan akan terlithat bagaimana perkembangan
perusahaan selama periode akuntansi yang bersangkutan dan bagaimana bila
dibandingkan dengan periode-periode sebelumnya. Dengan demikian
perkembangannya dari tahun ke tahun kondisi keuangannya dapat diketahui
dengan tepat, baik kekayaan maupun kewajibannya. Hasil analisis historis
tersebut sangat penting artinya untuk perbaikan penyusunan rencana/policy

yang akan dilakukan di waktu yang akan datang,



Selain untuk kepentingan intern perusahaan, laporan keuangan juga
diperlukan oleh pihak ekstern perusahaan antara lain. (S. Munawir, 1983:2-4).
Jadi analisis laporan keuangan :

1. Para Investor
Dengan analisis laporan keuangan para investor dapat menentukan
langkah yang harus ditempuh dalam perencanaan modalnya. Mereka ini
berkepentingan terhadap prospek keuntungan di masa mendatang dan
perkembangan perusahaan selanjutnya. Untuk mengetahui jaminan
investasinya dan mengetahui kondisi kerja dan kondisi keuangan jangka
pendek perusahaan.
2. Para Kreditur dan Bankers
Analisis laporan keuangan akan membantu kreditur dan bankers
dalam keputusan pemberian kredit jangka panjang maupun jangka pendek.
Pemberian kredit disamping ingin mengukur kemampuan perusahaan untuk
membayar hutangnya dan beban-beban, bunganya juga menyetor apabila
kredit yang akan diberikan itu cukup mendapat jaminan dari perusahaan
tersebut yang tergambar dan terlihat pada keuangan perusahaan untuk
mendapatkan keuntungan di masa yang akan datang.
3. Pemerintah
Dengan laporan keuangan perusahaan, pemerintah dengan mudah
menentukan pajak yang harus ditanggung perusahaan. Laporan keuangan
perusahaan juga diperlukan oleh badan-badan/instansi pemerintah sebagai

dasar perencanaan pembangunan pemerintah.



4. Buruh Perusahaan
Disamping itu dengan melihat perkembangan keuangan suatu
perusahaan dan hasil operasi perusahaan para buruh yang diwakili oleh
organisasi akan dapat menentukan langkah-langkah yang harus dilakukan
sehubungan dengan untuk memperoleh tingkat upah yang layak dan jaminan
sosial yang lebih baik.
5. Bagi Pemilik Perusahaan

Pemilik perusahaan berkepentingan untuk menilai kesuksesan manajer
dalam memimpin perusahaan dan penilaian biasanya diukur dengan laba
yang diperoleh perusahaan.

Untuk dapat menganalisis, menilai posisi keuangan dan kemajuan
perusahaan digunakan analisis rasio finansial. Dari hasil rasio tersebut
kebutuhan masing-masing pihak yang berkepentingan akan terpenuhi serta
mereka dapat mengambil unsur-unsur yang penting untuk mengambil
keputusan. Dengan demikian jelaslah bahwa analisis suatu perusahaan
sangat penting bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan
meskipun kepentingan tersebut berbeda.

6. Pihak-pihak lain seperti mahasiswa, auditer, calaon investor

Pihak-pihak lain ini dapat mempergunakan laporan keuangan dengan

keperluannya masing-masing. Bagi calon investor dapat melihat bagaimana

perusahaan yang akan diinvestasikan supaya berkembang.
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B. Arti Penting Laporan Keuangan

Laporan keuangan (financial statement) merupakan salah satu sumber
informasi bagi para pemakai laporan keuangan dalam rangka pengambilan
keputusan ekonomi. Pada posisi lain, ternyata bahwa karakteristiknya laporan
keuangan bukanlah segala-segalanya (hanya gambaran dalam pengambilan
keputusan ekonomi) karena laporan keuangan memiliki keterbatasan. Informasi
laporan keuangan sangat penting artinya sebagai titik pijak upaya perbaikan
dan penyusunan rencana atau perumusan kebijaksanaan yang akan dilakukan
pada masa yang akan datang. Laporan keuangan selain untuk kepentingan
intern perusahaan‘ juga diperlukan oleh pihak-pihak luar perusahaan (Dwi

Prastowo, 1995:1-30).

C. Sifat Laporan Keuangan
Laporan keuangan untuk memberikan gambaran atau laporan
kemajuan (progress report) secara periodik dan dilakukan pihak manajemen
yang bersangkutan. Jadi laporan keuangan adalah bersifat historis serta
menyeluruh dan merupakan suatu laporan kemajuan. Laporan keuangan terdiri
dari data-data hasil dari suatu kombinasi antara (Munawir S, 1995:6-8) :

1. Fakta yang telah dicatat berarti bahwa laporan keuangan ini dibuat atas
dasar fakta dari catatan akuntansi, seperti jumlah uang kas yang tersedia
dalam perusahaan maupun yang disimpan di bank, jumlah piutang,
persediaan barang dagang, hutang-hutang maupun aktiva tetap yang

dimiliki perusahaan.
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2. Prinsip-prinsip dan  kebijaksanaan-kebijaksanaan dalam  akuntansi
(accounting convention and postulate)

Prinsip-prinsip dan kebijaksanaan-kebijaksanaan dalam akuntansi
berarti data yang dicatat didasarkan pada prosedur maupun anggapan-
anggapan tertentu yang merupakan prinsip-prinsip akuntansi yang lazim
(General Accepted Accounting Principles), hal ini dilakukan dengan tujuan
memudahkan pencatatan (expedensi) atau untuk keseragaman.

3. Pendapat pribadi (personal judgement)

Pendapat pribadi dimaksudkan bahwa, walaupun pencatatan
transaksi telah diatur oleh konvensi-konvensi atau dalil-dalil dasar yang
sudah ditetapkan yang sudah menjadi standar praktek pembukuan, namun
penggunaan dari konvensi-konvensi dan dalil-dalil dasar tersebut tergantung

daripada akuntan atau manajemen perusahaan yang bersangkutan.

D. Analisis Tingkat Kesehatan Keuangan Perusahaan.

Tingkat kesehatan keuangan adalah analisis yang dilakukan untuk
mengetahui kondisi keuangan pada saat tertentu. Dari analisis ini akan
diketahui apakah perusahaan dalam perkembangannya berada pada kondisi
atau tingkat kesehatan yang baik atau sebaliknya. Tingkat kesehatan
perusahaan pada dasarnya adalah cermin dari prestasi yang dicapai oleh
perusahaan dalam suatu periode tertentu. Penilaian perusahaan dilakukan
dengan cara membandingkan aspek keuangan dengan Surat Keputusan Menteri

Keuangan Nomor : 198/KMK.016/1998. Pada dasarnya pengertian aspek
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keuangan yang meliputi BUMN infrastruktur dan BUMN non infrastruktur.
Ada beberapa ketentuan menurut Surat Keputusan Menteri Keuangan Rl :
1. Ketentuan Pasal 3 :
Tingkat kesehatan keuangan perusahaan digolongkan menjadi :
a. Sehat yang terdiri dari:
AAA apabila total skor (TS) lebih dari 95
AA apabila80 <TS <=95
A apabila65 < TS <=80
b. Kurang Sehat yang terdiri dari:
BBB apabila 50 < TS <=65
BB apabila 40< TS <=50
B  apabila30 < TS<=40
c. Tidak Sehat yang terdiri dari:
CCC apabila 20 <TS <= 30
CC apabila 10 < TS <=20
C apabila TS<=10
2. Ketetituan Pasal 6 :
Nilai bobot perusahaan didasarkan atas indikator penilaian dari segi aspek
keuangan BUMN yang bergerak di bidang usaha non jasa keuangan

sebagaimana terdapat dalam tata cara penilaian tingkat kesehatan BUMN

non jasa keuangan.



13

3. Penilaian bobot dari jenis indikator kinerja perusahaan

BUMN INFRASTRUKTUR (Infra) 50
BUMN NON INFRASTRUKTUR (Non Infra) 70
Infra Non Infra
1. Imbalan kepada pemegang saham (ROE) 15 20
2. Imbalan investasi (ROI) 10 15
3. Rasio Kas 3 5
4. Rasio Lancar 4 5
5. Collection periods 4 5
6. Perputaran persediaan 4 S
7. Perputaran total asset 4 5
8. Rasio modal sendiri terhadap total aktiva 6 10
TOTAL 50 70

Dengan demikian dari analisis tingkat kesehatan keuangan tersebut dapat
diketahui keuangan perusahaan apakah termasuk golongan sehat, kurang sehat
atau tidak sehat. Akhirnya analisis ini dapat digunakan oleh manajemen untuk
segera memperbaiki kebijaksanaan keuangan apabila kondisi perusahaan

berada pada tingkat yang kurang sehat atau bahkan tidak sehat.
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E. Metode Penilaian Keuangan
Pada dasarnya banyak ahli yang menggunakan macam-macam metode
penilaian keuangan karena penilaian dapat dibuat menurut kebutuhan
penganalisis. Dilihat dari aspek keuangan rasio-rasio keuangan digolongkan
menjadi delapan yaitu (Surat Keputusan Menteri1 Keuangan, 1998).
1. Imbalan kepada pemegang saham/Return On Equity (ROE).
2. Imbalan Investasi.
3. Rasio Kas.
4. Rasio Lancar.
5. Collection periods.
6. Perputaran persediaan.
7. Perputaran total asset.
8. Rasio modal sendir terhadap total aktiva.
Data yang berasal dari neraca dan data lainnya berasal dari laporan Rugi Laba.
Penggolongan angka rasio berdasarkan atas tujuan analisis akan lebih berguna
karena yang lebih penting adalah bukan darimana data tersebut berasal tetapi

apa arti angka penilaian tersebut.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan berupa studi komperatif pada PT Semen
Gresik Tbk. dan PT semen Cibinong Tbk. Studi komparatif ini merupakan
penelitian pada suatu objek penelitian saja yaitu penelitian pada data-data
perusahéan dibandingkan dengan perusahaan sejenis sehingga kesimpulan

hanya berlaku untuk perusahaan tersebut yang terbatas pada objek yang diteliti

saja.

B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang-orang yang terlibat dalam penelitian,
namun dalam penelitian ini data-data yang diperoleh tidak melibatkan
subjek karena dalam penelitian ini data-data yang diperoleh berasal dari

data-data di Pojok Bursa Efek Jakarta Universitas Sanata Dharma.

2. Objek Penelitian
Objek yang diteliti adalah perkembangan keuangan perusahaan yang
didasarkan pada aspek keuangan yang ditinjau dari SK Menterni No.

198/KMK.016/1998 tanggal 24 Maret 1998. Hal yang menjadi objek

penelitian antara lain :
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a.Neraca PT. Semen Gresik Tbk. dan PT Semen Cibinong Tbk. tahun
1998-2000 .
b. Laporan rugi laba PT. Semen Gresik Tbk. dan PT. Semen Cibinong Tbk.
tahun 1998-2000.
C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah variabel yang meliputi aspek-aspek yang
digunakan dalam menyusun masalah, aspek-aspek tersebut sesuai dengan
aspek keuangan antara lain :
1. Imbalan kepada pemegang saham/Return On Equity (ROE).
2. Imbalan Investasi.
3. Rasio Kas.
4. Rasio Lancar.
5. Collection periods.
6. Perputaran persediaan.

7. Perputaran total asset.

o0

. Rasio modal sendiri terhadap total aktiva.
D. Data Yang Dicari
Dalam penelitian in1 diperlukan beberapa data untuk menyelesaikan
penelitian yaitu
1. Gambaran umum perusahaan meliputi sejarah singkat, manajemen

perseroan, kebijakan akuntansi perusahaan .



17

E. Tempat dan Waktu
1. Tempat
Penelitian dilakukan dengan mengambil data-data keuangan yang
dibutuhkan untuk keperluan penelitian di Pojok Bursa Efek Jakarta

Universitas Sanata Dharma.

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2002.
F. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi karena dalam pemilihan ini penulis hanya mengambil
informasi data yang ada di Pojok Bursa Efek Jakarta Universitas Sanata
Dharma.

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melihat
dan mempelajari dokumen atau catatan data yang ada pada perusahaan yang
terkait dengan objek penelitian yang meliputi : neraca, laporan R/L dan laporan
arus kas. Adapun pedoman yang akan dipakai dalam metode dokumentasi ini
antara lain :

1. Lebih dahulu harus ditetapkan apakah metode dokumentasi merupakan
metode yang tepat untuk tujuan (umum dan khusus) penelitian.
2. Bila telah jelas bahwa metode dokumentasi adalah teknik yang tepat kita

harus makin merinci segala unsur data.
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3. Bila telah jelas jenis dan jumlah data yang harus dikumpulkan dan juga
rencana penggunaan data-data itu, maka perlu kemudian dipikirkan
bagaimana kita mencatat dan menyusun data tersebut.

4. Bilamana dalam langkah no. 3 ternyata dibutuhkan alat-alat pembantu
pengumpulan data maka pada saat inilah sebaiknya kita memikirkan hal
tersebut.

Sedangkan pedoman yang dipakai dalam kuesioner supaya pertanyaan
yang akan diajukan dapat menghasilkan jawaban yang dapat mendukung
penelitian ini maka pertanyaan tersebut hendaknya :

a. Dapat dengan mudah dan dimengerti.

b. Cukup sederhana, dengan menghilangkan atau menghindari pertanyaan
yang begitu kompleks.

¢. Menyesuatkan pertanyaan dengan keadaan perusahaan.
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G. Teknik Analisis Data
Dalam menjawab permasalahan di atas diperlukan beberapa langkah
sebagai berikut :
Langkah I. Menghitung Rasio

1. Imbalan kepada pemegang saham/Return On Equity (ROE)

ROE = Laba Setelah P'?lj.alf_ < 100%
Modal Sendiri

keterangan :
Modal sendiri adalalh modal yang dipungut dan pemegang saham dan

cadangan.

2. Imbalan Investasi/Return On Investment (ROI)

_ EBIT + Penyusutan

ROI _ x 100%
Capital Employed

keterangan :
Capital employed adalah aktiva yang digunakan dalam kegiatan usahia.

3. Rasio Kas/Cash Ratio

Kas + Bank + Surat Berharga Jangka Pendek
Current Liabilities

Cash ratio =

x100%
keterangan :

Current Liabilities adalah utang yang harus dilunasi dalam jangka waktu

satu tahun periode.



20

4. Rasio Lancar/Current Ratio

) Current Asset
Current ratio = _ urrent Asset x100%

Current Liabilities

Keterangan :

Current Asset adalah aktiva yang dengan mudah dapat dijadikan uang.
Current ratio adalah perbandingan antar aktiva lancar dengan utang lancar
yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas perusahaan.

5. Collection Periods (CP)

Total Piutang Usaha
Total Pendapatan Usaha

Collection Periods =

x 365 han

keterangan :

Collection periods adalah jangka waktu rata-rata lamanya penagihan suatu
piutang.

6. Perputaran Persediaan

: 1P i .
Persediaan Perputaran = Total Persediaan x 365 hart

Total Pendapatan Usaha

7. Perputaran Total Asset/Total Asset Turn Over (TATO)

Total Pendapatan

TATO = x 100%

Capital Employed

8. Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Asset (TMS terhadap Total Asset)

TMS terhadap TA = Otai Modal Sendiri -

Total Asset




Langkah I1. Menentukan bobot Perkomponen

1. Imbalan kepada pemegang saham/Return On Equity (ROE)

ROE = Laba Setelah Pajak < 100%
Modal Sendiri
0, |
ROE (%) ! SKOR T
| Infra . Non Infra

15 <ROE : 15 | 20
13 <ROE <=15 | 13.5 | 18
11 <ROE <=13 | 12 | 16
9 <ROE <=11 | 10.5 l 14
79<ROE <=9 | 9 ‘ 12
6.6 <ROE <=7.9 | 75 | 10
53 <ROE <=6.6 ‘a 6 | 8.5
4 <ROE <=53 \ 5 | 7
25<ROE <=4 | 4 { 55
1 <ROE <=25 3 | 4
<ROE <=1 ; 15 2
| <ROE <=0 | 1 | 0

Tabel 1.1 Daftar Skor Penilaian ROE

2. Imbalan Investasi/Return On [nvestment (ROI)

_ EBIT + Penyusutan
Capital Employed

ROI x 100%
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ROI (%) | SKOR |
L Infra Non Infra

18 <ROI \ 10 15
15 <ROI <=18 | 9 13.5
13 <ROI <=15 | 8 12
12 <ROI <=13 | 7 10.5
10.5<ROI <=12 t 6 9

9 <ROI <=105 ! 5 7.5

7 <ROI <=9 ) 4 6

5 <ROI <=7 l 35 5

3 <ROI <=5 | 3 4

1 <ROI <=3 | 2.5 3

0 <ROI <=1 | 2 2
| <ROI <=0 B o 1
Tabel 1.2 Daftar Skor Penilaian RO1

3. Rasio Kas/Cash Ratio
Cash ratio = Kas + Bank + Surat Berharga Jangka Pendek <100%

Current Liabilities

| CashRasio =X (%) SKOR 1
Infra Non Infra
X > = 35 3 5
25 <=X< =35 2.5 4
15 <=X< =25 2 3
10 <=X<=15 15 2
5 <=X<=10 1 1
0 <=X<=275 0 0
S

Tabel 1.3 Daftar Skor Penilaian Cash Rasio
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4. Rasio Lancar/Current Ratio

) Current Asset
Currentratio=————————x100%

Current Liabilities

Current Rasio = X (%) F SKOR J
Infra Non Infra
125 < =X 3 5
110 < =X < =125 25 4
100 < =X < =110 2 3
95 < =X <=100 15 2
95 <=X<=95 1 1
90 <=X<=90 0 0
Tabel 1. 4 Daftar Skor Penilaian Current Rasio
5. Collection Periods (CP)
Collection Periods = Total Piutang Usaha x 365 han
Total Pendapatan Usaha

PP=Xm
(Hari) (Har1) Infra 1 Non Infra

X < =60 X > = 35 4 5
60 < X<=90 (30 < X< =35 35 45 |

90 < X<=120(25< X < =30 3 4

120 < X <=150 20 < X < =25 2.5 35
150 < X <=180 |15 < X < =20 2 3 |
180 < X <=210]10< X<=15 1.6 24 [
210 < X <=240| 6 < X <= 10 1.2 1.8 |
240 < X <=270| 3< X<=6 0.8 12 1
270 < X <=300| 1 < X<=3 0.4 0.6 i
300 < X 0< X<=1 0 0 l
| 1

Tabel 1.5 Daftar Skor Penilaian Collection Periods



6. Perputaran Persediaan

Total Persediaan

Persediaan Perputaran = x 365 hari
Total Pendapatan Usaha

[ PP=X | Perbakan=X SKOR |
(Hari) (Hari) Infra Non Infra ;

X < =60 X > = 35 4 5 |
60 < X<=90 [30 < X<=35 35 45 |
90 < X<=120]25< X < =130 3 4 1
120 < X <=150 |20 < X < =25 25 35 |
150 < X <=180|15< X < =20 2 3 j
180 < X <=210{10< X<=15 1.6 2.4 J
210 < X <=240| 6 < X <= 10 1.2 1.8 |
240 < X <=270] 3 < X<=6 0.8 12 |
270 < X <=300] 1 < X<=3 0.4 0.6 |
300 < X 0< X<=1 0 0 }
]

Tabel 1.6 Daftar Skor Penilaian Perputaran Persediaan

7. Perputaran Total Asset/Total Asset Turn Over (TATO)

Total Pendapatan

TATO = —— x 100%
Capital Employed
TATO =X (%) | Perbaikan=X | SKOR
] (%) Infra Non Infra
120 <X 20<X 4 5
105<X<=120| 15<X<=20 3.5 45
90 <X<=105 | 10<X<=15 3 4
75<X<= 90 | 5<X<=10 25 35
60<X<= 75| 0<X<= 5 2 3
40<X<= 60 X<= 0 1.5 25
20<X <= 40 X<= 0 1 2
X<= 20 X<= 0 0.5 t 1.5
|

I—
Tabel 1.7 Daftar Skor Penilaian Perputaran Total Asset
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8. Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Asset (TMS terhadap Total Asset)

TMS terhadap TA = L0 ModalSendiri 00,
Total Asset
TMS thp TA (%) =X SKOR
i Infra Non Infra
X<=0 0 0
0<X<=10 2 4
10<X<=20 3 6
20<X<=30 4 7.25
30<X <=40 6 10
40 <X <=50 55 9
50 <X <=60 5 85
60 <X<=70 4.5 8
70 <X <=80 4.25 7.5
80 <X <=90 4 7
90 <X <= 100 35 6.5

I B -
Tabel 1.8 Daftar Skor Penilaian Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Asset
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Langkah I1I: Menghitung Bobot Kinerja Keuangan Perusahaan

BUMN INFRASTRUKTUR (Infra) 50
BUMN NON INFRASTRUKTUR ( Non Infra) 70
Infra Non Infra

1. Imbalan kepada pemegang saham (ROE) 15 20
2. Imbalan Investasi (ROI) 10 15
3. Rasio Kas 3 5
4. Rasio Lancar 4 5
5. Collection Periods 4 5
6. Perputaran persediaan 4 5
7. Perputaran total aset 4 5
8. Rasio modal sendiri terhadap total aktiva 6 10
Total 50 70

Langkah [V : Menentukan Tingkat Kesehatan Keuangan BUMN digolongkan

menjadi:

1. Dari Perusahaan Insfrastruktur:

b. Sehat yang terdiri dari:

AAA apabila total skor (TS) lebih dari 50
AA apabila 40 <TS<=50

A apabila30 < TS<=40



b. Kurang Sehat yang terdiri dari:
BBB apabila 25 <TS <=30
BB apabila 20< TS <=25
B  apabilal5 < TS<=20

c. Tidak Sehat yang terdiri dari:
CCC apabila 10 <TS <= 15
CC apabila 5 < TS <=10
C  apabila TS<=5

2. Dari Perusahaan Non Infrastruktur:

a. Sehat yang terdiri dari:

AAA apabila total skor (TS) <=70
AA apabila 55<TS<= 170
A apabila 40 < TS <=55

b. Kurang Sehat yang terdiri dari:
BBB apabila 30 <TS <=40
BB apabila 20< TS <=30
B apabilal5 < TS<=20

c. Tidak Sehat yang terdiri dari:
CCC apabila 10 <TS <= 15
CC apabila 5 < TS <=10

C  apabila TS<=35



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Gambaran umum Perusahaan akan mencakup gambaran umum terhadap
dua perusahaan karena dalam penelitian ini akan diadakan studi komparatif
terhadap dua perusahaan yaitu PT Semen Gresik Tbk dan PT Semen Cibinong
Tbk. Gambaran umum untuk masing-masing perusahaan tersebut adalah
sebagai berikut:

A.PT Semen Gresik Tbk

1. Sejarah Singkat Perusahaan

NV Pabrik Semen Gresik didirikan pada tanggal 25 Maret 1953
dengan akte notaris Raden Mr. Soewandi No.41 Peresmian
Pengoperasiannya dilakukan pada tanggal 7 gustus 1957. Pada tanggal 1
April 1960, NV Pabrik Semen Gresik dijadikan Perusahaan Negara
(Persero) dengan Peraturan Pemerintah No.132 Tahun 1960 yang
kemudian berubah status menjadi PT SEMEN GRESIK (Persero).
Berdasarkan akte notaris J.N. Siregar, S.H., No.256 Tahun 1969.

Anggaran Dasar PT Semen Gresik (Persero) Tbk. (selanjutnya
disebut Persero) telah mengalami beberapa kali perubahan. Berdasarkan
akte notaris Ny. Poerbaningsih Adi Warsito , S.H., No.59 tanggal 19 Juni
1998 telah dilakukan penambahan modal dasar Persero menjadi
2.000.000.000 lembar saham dengan nilai nominal Rp 1.000 (Rupiah
penuh) per lembar. Perusahaan tersebut telah disahkan oleh Menteri

Kehakiman dengan Keputusan No. C2-10. 895. HT. 01. 04. Th.98 tanggal
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12 Agustus 1998. Perubahan terakhir dengan akte notaris Ny.
Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., No.12 Tanggal 5 Maret 1999 mengenai
perubahan susunan pemegang saham serta susunan, tugas dan wewenang
Dewan Direksi dan Dewan Komisaris. Perubahan tersebut telah disahkan
oleh Menteri Kehakiman dengan Keputusan No.C-5470-HT.01.04-TH.99
tanggal 29 Maret 1999.

Persero telah mendapat persetujuan melalui Keputusan Menteri
Keuangan No. 895/KMK.01/1987 tanggal 23 Desember 1987, juncto
Keputusan Menteri Keuangan No.1548/KMK.013/1990 tanggal 4
Desember 1990 untuk menawarkan saham kepada masyarakat. Pada
tanggal 4 Juli 1991 Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) telah
menyetujui pencatatan saham sebanyak 70.000.000 saham di Bursa Efek
Jakarta dan Bursa Efek Surabaya. Pada tanggal 30 Mei 1995 Bursa Efek
Jakarta dan Bursa Efek Surabaya telah menyetujui pencatatan tambahan
78.288.000 saham Persero di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek
Surabaya. Pada tanggal 20 Juli 1995, BAPEPAM menyetujui Penawaran
Umum Terbatas 1 sejumlah 444.864.000 saham biasa dengan dasar 3

saham baru untuk setiap saham yang beredar.

2. Manajemen Perseroan
Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Persero adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Ir. Setiadi Dirgo Komisaris Umum

Mr. Jose Luis Saenz de Miera Wakil Komisaris Utama
Dr. Ir. Gatot Ibnu Santoso Komisaris

Drs. Solichin Komisaris

Mr. Fernando Gonzalez Komisaris



30

Persero dan anak-anak perusahaannya dewasa ini bergerak dalam
berbagai kegiatan industri, namun kegiatan utamanya adalah dalam
sektor industri semen. Hasil produksi Persero dipasarkan baik di dalam
maupun di luar negeri.

Persero berkedudukan dan berkantor pusat di Jalan Veteran, Gresik,
Jawa Timur, 61122 dan pabrik-pabrik semennya berkedudukan di
Gresik dan Tuban Jawa Timur , Indarung di Sumatera Barat serta
Pangkep di Sulawesi Selatan.

Persero dan anak-anak perusahaannya pada tanggal 31 Maret 2001
memiliki karyawan sebanyak 7.071 orang.

Gambaran Struktur kepemilikan saham pada anak-anak perusahaan yang
dimiliki Persero baik secara langsung maupun tidak langsung adalah

sebagai berikut:
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Nama Perusahaan |

berat

Jenis Usaha —‘ Persentase Tempat Tahun
Kepemilikan Kedudukan Operasi
Komersial
PT Semen Padang Produsen Semen 99.9% Indarung, Sumatera 1913
Barat
PT Sepatim Batamtama | Pengantongan semen dan 85% Batam, Riau 1994
distribusi
FPT Bima Sepaja Abadi | Pengantongan  semen  dan 40% Jakarta 1993 |
distribusi
PT Nagari Devcorindo | Pertambangna, real estat, dan 20% Padang, Sumatera 1992
Corps perdagangan umum Barat }
PT Igasar Distributor semen dan transportasi 12% Padang, Sumatera | 1974
Barat 1
| PT  Sumatera Utara Pengantongan semen dan 10% Medan, Sumatera 1982
Perkasa Semen distribusi Utara
| PT Semen Tonasa Produsen Semen 99.99% APEgkep‘,Smwaihl%r
Selatan
PT Kawasan Industri | Kawasan Industn ] 65% Gresik, Jawa Timurw 1991 W
Gresik
PT Industri Kemasan | Produsen Kantong Semen 60% Tuban, Jawa Timur 1994
Semen Gresik
PT United Tractors | Penambangan batu kapur dan 55% Gresik, Jawa TimurWL 1992
Semen Gresik tanah liat 1
PT Varia Usaha Distributor semen dan transportasi 25% Gresik, Jawa Timur 1992
PT Swadaya Graha Kontraktor dan Penyewaan alat 25% Gresik, Jawa Timur 1992

PT Eternit Gresik

Pembuat Asbes-semen

|
_[

L
17,57% 1 Gresik, Jawa Timuq

1971 j

3. Kebijakan Akuntansi Perusahaan

a. Dasar Penyajian Laporan Keuangan

Laporan keuangan Persero dan anak-anak perusahaannya disajikan

berdasarkan harga perolehan, kecuali aktiva tetap tertentu yang telah

dinilai kembali pada tanggal 1 Januari 1987 atau yang disajikan

berdasarkan estimasi nilai wajar pada tanggal akuisisi anak-anak
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perusahaan (lihat catatan 2 b dan 2I) serta sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan Indonesia.

Laporan arus kas disusun dengan metode langsung berdasarkan
pengelompokan aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

Penyusutan laporan keuangan yang sesuai dengan prinsip akuntansi
yang berlaku umum mengharuskan manajemen membuat estimasi dan
asumsi yang mempengaruhi jumlah yang dilaporkan dalam laporan
keuangan. Karena adanya unsur ketidakpastian yang melekat dalam
melakukan estimasi, maka jumlah sesungguhnya pada periode yang akan
datang dapat berbeda dengan jumlah yang diestimasikan.

Jumlah mata uang yang disebut dalam laporan keuangan dan
catatannya dibulatkan dalam ribuan Rupiah terdekat kecuali disebutkan

lain.

b. Prinsip konsolidasi

Laporan keuangan konsolidasi mencakup akun PERSERO dan semua
anak perusahaannya yang saham mayoritasnya dimiliki oleh PERSERO
(diatas 50% ) . Saldo dan transaksi anak perusahaan telah dieliminasi
untuk tujuan konsolidasi. Penyertaan saham dengan kepemilkan 20%
samapi dengan 50% pada perusahaan-perusahaan pihak-pihak yang
mempunyai hubungan istimewa dicatat dengan metode ekuitas (equity
method). Dengan metode tersebut, nilai penyertaan dinyatakan sebesar
biaya perolehannya dan ditambah/dikurangi dengan bagian laba/rugi
bersih perusahaan —perusahaan asosiasi sejak tanggal perolehannya,
setelah dikurangi pembagian deviden. Kepemilikan kurang dari 20%
dicatat dengan metode biaya (cost method).
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¢. Kas dan Setara Kas
Persero dan anak-anak perusahaannya mengelompokkan semua kas
dan bank serta deposito dengan masa jatuh tempo tiga bulan atau kurang

sebagai kas dan setara kas.
Deposito yang dijaminkan untuk letter of Credit (L/C) disajikan

secara tersendiri.

c. Saldo dan Transaksi dalam mata uang asing

Catatan akuntansi Persero dan anak-anak perusahaannya
diselenggarakan dalam mata uang rupiah. Transaksi dalam mata uang
asing dicatat dengan menggunakan kurs pada saat transaksi. Pada tanggal
neraca, pos aktiva dan kewajiban moneter dalam mata uang asing
dijabarkan ke dalam mata uang Rupiah dengan menggunakan kurs yang
berlaku pada tanggal tersebut. Laba atau rugi selisih kurs yang timbul dari
transaksi proyek-proyek baru yang beroperasi secara komersial,
dikapitalisasi sebagai biaya proyek yang bersangkutan.

Berdasarkan perlakuan akuntansi alternatif untuk transaksi dalam
mata uang sesuai dengan Lampiran Peraturan Nomor VIII. G. 10 dari
Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal No. Kep-49/PM/1998,
Persero dan anak perusahaan menangguhkan laba atau rugi selisih kurs
yang timbul dari penjabaran aktiva dan kewajiban moneter jangka
panjang dalam mata uang asing. Selain laba atau rugi selisih kurs yang
ditangguhkan tersebut, laba atau rugi selisih kurs lainnya dibebankan

sebagai beban periode berjalan.
Kurs yang digunakan untuk menjabarkan mata uang Dollar

Amerika Serikat (USD) pada tanggal 31 Maret 2001 dan 2000 (angka
penuh):
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2001 2000
1 USD 10.400 7.590

d. Persediaan
Persediaan dinilai berdasarkan harga terendah dari harga pokok
secara rata-rata bergerak (moving average cost) atau nilai realisasi bersih.
Persediaan bahan baku, bahan pembantu dan suku cadang diklasifikasikan
dalam beberapa kelompok, dan penyisihan persediaan (setelah dikurangi

persediaan pengaman) dihitung sebagai berikut:

Persentase Penyisihan
Persero, PT Semen Tonasa dan PT Semen Padang

Persediaan:

Ada pemakaian selama tahun berjalan -

Ada pemakaian selama 5 tahun terakhir 10%
Ada pemakaian selama 5-10 tahun terakhir 25%
Ada pemakaian selama 10 tahun terakhir 50%

Barang dalam perjalanan dengan syarat penyerahan FOB, dicatat
sesudah barang dikapalkan.

Persediaan tanah pada anak perusahaan, PT Kawasan Industri
Gresik, dinilai berdasarkan nilai perolehan yang meliputi biaya perolehan,

biaya pematangan tanah dan alokasi biaya fasilitas umum lainnya.
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e. Investasi dalam Efek

Investasi ini dimaksudkan untuk dimiliki sampai dengan saat jatuh
temponya sehingga tidak terdapat pengakuan atas laba atau rugi yang
dianggap merupakan fluktuasi temporer. Investasi ini dinyatakan dalam
rupiah sebesar nominal dikurangi diskonto yang belum diamortisasi.

f. Aktiva tetap

Harga perolehan aktiva tetap PT Semen Padang dan PT Semen
Tonasa merupakan estimasi nilai wajar berdasarkan penilaian PT
Superintending Company of Indonesia (Sucofindo) pada tanggal 31 Maret
1995.

Aktiva tetap yang sudah tidak digunakan lagi atau dijual
dikeluarkan dari kelompok aktiva tetap bertkut akumulasi penyusutan.
Keuntungan atau kerugian dari penjualan aktiva tetap tersebut dalam
laporan laba rugi yang bersangkutan. |

g. Pengakuan Pendapatan

Pendapatan atas penjualan barang diakui sebagai penghasilan pada
saat resiko dan hak pemilikan secara signifikan telah berpindah kepada
pembeli. Pendapatan bunga diakui atas dasar aktual. Pendapatan pada
anak perusahaan PT United Tractors Semen Gresik diakui pada saat
bahan galian diserahkan ke pembeli dan digunakan untuk memproduksi
terak.

Penjualan dengan perjanjian cicilan pada PT Kawasan Industri

Gresik diakui sebagai penghasilan pada saat setoran minimal 20% dari
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nilai kontrak penjualan hak atas tanah didiskontokan dengan
menggunakan tingkat bunga Dolar Amerika Serikat yang berlaku di pasar
dan bunga yang diperhitungkan (imputed interest) tersebut dikurangkan
dari penjualan kotor.

h. Pajak Penghasilan

Sesuai dengan metode pajak penghasilan tangguhan, Persero dan
anak-anak perusahaannya menerapkan metode kewajiban neraca (balance
sheet liability) dalam pengakuan manfaat atau kewajiban pajak
penghasilan di masa datang yang timbul dari adanya perbedaan temporer.
Berdasarkan metode ini, perbedaan antara nilai tercatat aktiva atau
kewajiban di dalam neraca dan dasar pengenaan pajaknya, yaitu nilai
tercatat aktiva dan kewajiban untuk keperluan fiskal, disajikan sebagai
akun tersendiri.

Manfaat pajak penghasilan tangguhan di masa datang tidak akan
disajikan sebagai akun tersendiri kecuali terdapat kemungkinan besar
adanya realisasi atas aktiva tersebut di masa datang.

Peraturan perpajakan Indonesia tidak memperkenankan adanya surat
pemberitahuan pajak konsolidasian. Oleh karena itu, saldo pajak pada
laporan keuangan konsolidasian merupakan penggabungan saldo pajak

dari surat pemberitahuan pajak Persero dan anak-anak perusahaannya.

B. PT Semen Cibinong Tbk

1. Sejarah Singkat Perusahaan
PT Semen Cibinong Tbk (Perusahaan) awalnya didirikan dalam

rangka Undang-Undang Penanaman Modal Asing No.1 Tahun 1967
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berdasarkan Akta Notaris Abdul Latief, SH No.53 tanggal 15 Juni 1971.
Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia
dengan Surat Keputusan No. JA.5/149/7 tanggal 23 September 1971 serta
diumumkan dalam Berita Negara No.82, Tambahan No.466 tanggal 12
Oktober 1971. Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa
kali perubahan, terakhir berdasarkan Rapat Umum Luar Biasa Pemegang
Saham pada tanggal 26 Maret 1997 yang diaktakan dengan Akta Notaris
Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, SH, No.88 tanggal 26 Maret 1997 yang
mengubah seluruh Anggaran Dasar Perusahaan guna memenuhi ketentuan
dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1955 tentang Perseroan Terbatas
dan Undang-Undang Nomor & Tahun 1995 tentang Pasar Modal.
Perubahan ini antara lain mencakup kenaikan modal dasar Perusahaan
guna memperkuat permodalan Perusahaan un;fuk mengantisipasi
pengembangan usaha dan perubahan nilai nominal saham. Perubahan
Anggaran Dasar tersebut telah disetujui oleh Menteri Kehakiman
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-3189 H.T. 01.04. Th.
97 tanggal 29 April 1997.

Sesuai dengan Pasal 2 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup
kegiatan Perusahaan terutama meliputi pengoperasian pabrik semen dan
aktivitas lain yang berhubungan, serta melakukan penyertaan di beberapa
perusahaan. Perusahaan berdomisili di Jakarta, sedangkan pabriknya
berlokasi di Narogong, Jawa Barat dan Cilacap, Jawa Tengah.

Perusahaan memulai aktivitas operasi secara komersial pada tahun 1975.
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2. Manajemen Perusahaan

Nama anggota komisaris dan direksi per 30 September 2000 dan

1999 adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Komisaris Utama Suyono Sosrodarsono
Wakil Komisaris Utama Honggo Wndratno
Komisaris Anto Dajan
Komisaris Anangga W. Roosdiono
Komisaris Chenot Santoso
Komisaris Sjamsoelbahri
Direkst :
Direksi Utama Hashim S. Djojohadikusumo
Direktur Masri Sardiam
Direktur Achmad Slamet
Direktur Bambang S. Atmadja
Direktur Kumala W. Oentariyo
Direktur Hasan Bisri
Direktur Thariq Abudan

Direktur
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3. Kebijakan A kuntansi
Suatu ikhtisar kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan,
yang mempengaruhi penentuan posisi keuangan dna hasil usahanya,
dijelaskan di bawah ini.
a. Penyajian Laporan Keuangan Konsolidasi

Laporan keuangan konsolidasi disusun dengan dasar pengukuran biaya

historis dan mengikuti Standar Akuntansi Keuangan yang ditetapkan

oleh Ikatan Akuntansi Indonesia. Laporan arus kas konsolidasi
disusun dengan konsep kas dan setara kas dengan menggunakan
metode langsung.

b. Transaksi dengan Pihak yang Mempunyai Hubungan Istimewa
Perusahaan dan Anak perusahaan mempunyai transaksi dengan pihak-
pihak yang mempunyai hubungan istimewa. Yang dimaksud dengan
hubungan istimewa adalah:

1) Perusahaan yang melalui satu atau lebih perantara (intermediaries),
mengendalikan atau dikendalikan oleh atau berada di bawah
pengendalian bersama, dengan perusahaan pelapor ( termasuk
holding companies, subsidiaries dan fellow subsidiaries).

2) Perusahaan Asosiasi (associated company),

3) Perorangan yang memiliki, baik secara langsung maupun tidak
langsung, suatu kepentingan hak suara di perusahaan pelapor yang
berpengaruh secara signifikan, dan anggota keluarga dekat dari
perorangan tersebut; (yang dimaksudkan dengan anggota keluarga

dekat adalah mereka yang dapat diharapkan mempengaruhi atau
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dipengaruhi peorangan tersebut dalam transaksinya dengan
perusahaan pelapor);
c. Persediaan

Persediaan dinyatakan berdasarkan biaya perolehan atau nilai
realisasi bersih, mana yang lebih rendah.

Biaya perolehan persediaan ditentukan dengan metode rata-rata
bergerak (moving average method) yang meliputi biaya-biaya yang
terjadi untuk memperoleh persediaan tersebut serta membawanya ke
lokasi dan kondisi yang sekarang.

Nilai realisasi bersih adalah taksiran harga jual yang wajar setelah
dikurangi dengan taksiran biaya untuk menyelesaikan dan menjual
persediaan barang yang dihasilkan.

d. Biaya Dibayar di Muka
Biaya dibayar di muka dibebankan sesuai masa manfaat masing-
masing biaya. Bagian jangka panjang dari biaya dibayar di muka ini
dikelompokkan dalam akun “Aktiva Lain-lain”

e. Aktiva Tetap
Aktiva tetap dinyatakan sebesar biaya perolehan, kecuali yang telah
dinilai kembali pada tahun 1979 dan 1987 sesuai dengan peraturan
pemerintah, dikurangi akumulasi penyusutan dan deplesi.
Penyusutan dan deplesi dihitung menggunakan metode garis lurus
berdasarkan taksiran masa manfaat ekonomi aktiva tetap sebagai
berikut:

Tanah pertambangan, bangunaﬁ dan prasarana, mesin dan

peralatan, alat pengangkutan, perlengkapan kantor.
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Tanah diukur berdasarkan biaya perolehan dan tidak disusut kecuali
bila kualitas tanah tak layak lagi digunakan atau sifat operasi utama
meninggalkan tanah begitu saja apabila proyek selesai. Biaya
pengurusan legal hak atas tanah diakui sebagai beban tangguhan dan
diamortisasi sepanjang umur hukum atau umur ekonomis aktiva tanah,
mana yang lebih pendek. Kebijakan ini merupakan penerapan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.47 tentang

tanah.

Namun demikian, penerapan PSAK No.47 ini tidak mempunyai
dampak yang signifikan terhadap laporan keuangan tahun berlajan
maupun tahun-tahun sebelumnya.

Goodwill

Selisih lebih yang tidak terindetifikasi antara harga perolehan dan nilai
wajar aktiva bersih Anak perusahaan yang diakuisisi diakui sebagai
“Goodwill” dan diamortisasi dengan menggunakan metode garis lurus
selama 20 (dva puluh) tahun. Beban amortisasi untuk tahun yang
bersangkutan disajikan dalam Penghasilan (Beban) lain-lain pada
laporan laba rugi konsolidasi periode berjalan.

. Pengakuan Pendapatan dan Beban

Pengakuan pendapatan dan beban diakui pada saat terjadinya (accrual
basis). Pendapatan dari penjualan dan jasa diakui pada saat penyerahan

barang/jasa kepada pelanggan. Beban diakui pada saat terjadinya (basis
aktual).
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Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing

Pembukaan perusahaan diselenggarakan dalam mata uang Rupiah.
Transaksi dalam mata uang asing dibukukan dengan menggunakan
kurs pada saat terjadinya transaksi. Pos aktiva dan kewajiban moneter
dalam mata uang asing dilaporkan ke dalam mata uang Rupiah dengan
menggunakan kurs tengah Bank Indonesia pada tanggal neraca (1
dollar AS = Rp 8.780 dan Rp 8.386 pada tanggal 30 September 2000
dan 1999).

Laba atau rugi kurs yang timbul akibat penjabaran pos aktiva dan
kewajiban moneter dalam mata uang asing dikredit atau dibebankan
pada operasi periode berjalan.

Pajak Penghasilan

Pajak penghasilan ditentukan berdasarkan laba kena pajak untuk
periode bersangkutan. Perusahaan melakukan penangguhan pajak
(deferred income tax) atas perbedaan waktu pengakuan pendapatan
dan beban antara laporan keuangan untuk tujuan komersial dan pajak
yang terutama berhubungan dengan beban penyusutan dan amoritisasi.
Perlakuan tersebut telah sesuai dengan pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) No.46 tentang Akuntansi Pajak Penghasilan.

Laba (Rugi) per Saham

PSAK No.56 bertuyjuan untuk menetapkan teknik penghitungan,
penyajian dan pengungkapan laba per saham (LPS) yang harus
diterapkan oleh perusahaan publik yang memiliki saham biasa atau

efek berpotensi saham biasa.
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Berdasarkan standar ini, LPS dasar dihitung dengan membagi laba
(rugi) usaha dan laba (rugi) bersih yang bersedia bagi pemegang saham
biasa dengan jumlah rata-rata tertimbang saham biasa yang beredar
dalam satu periode. Jumlah perhitungan rata-rata tertimbang saham
yang beredar adalah sebesar 1.149.435.000 saham pada tanggal 30
September 2000 dan 1999.

. Kas dan Setara Kas

Kas dan setara kas terdiri dari uang kas, uang yang ada di bank serta
deposito berjangka yang akan jatuh tempo dalam waktu tiga bulan atau
kurang dari tanggal penempatannya dan yang tidak dijaminkan serta
tidak dibatasi penggunaannya.

Prinsip-prinsip Konsolidasi

Laporan keuangan konsolidasi meliputi laporan kuangan induk
perusahaan beserta seluruh anak perusahaan yang berada di bawah
pengendalian induk perusahaan.

Dalam hal pengendalian terhadap anak perusahaan dimulai atau
diakhiri dalam suatu tahun tertentu, maka hasil usaha anak perusahaan
yang diperhitungkan ke dalam laporan keuangan konsolidasi hanya
sebatas hasil pada saat pengendalian tersebut mulai diperoleh atau
hingga saat pengendalian atas anak perusahaan itu berakhir.

Suatu pengendalian atas suatu anak perusahaan lain dianggap ada
bilamana induk perusahaan menguasai, baik langsung maupun tidak
langsung lebih dari lima puluh persen (50%) hak suara di anak
perusahaan; atau induk perusahaan dapat menentukan kebijakan

keuangan dan operasi dari anak perusahaan, atau mempunyai
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kemampuan untuk memberhentikan atau menunjuk mayoritas anggota

dewan direksi di anak perusahaan.

Untuk penyertaan 20% atau lebih tetapi tidak lebih dari 50% investasi

disajikan dalam laporan keuangan dengan menggunakan metode

ekuitas sedangkan apabila pernyertaan kurang dari 20% digunakan

metode biaya.

Seluruh saldo akun dan transaksi yang material antara perusahaan telah

dieliminasi.

Daftar anak-anak perusahaan yang dikonsolidasi dalam laporan

keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 30 September

2000 dan 1999 adalah sebagai berikut, yang ada di dalam negeri dan luar

negeri.
Nama Perusahaan
PT Trumix Beton
PT Wahana Transtama
PT Semen Dwima Agung
PT Watuprathita Lestari
PT Wira Watuprathita
PT Fadila Watulestari

Cibinong International

Finance Company BV.

Myanmar Cement

Company Limited

Aktivitas Utama
Beton siap pakai
Jasa pengangkutan
Produsen semen
Penambangan batu
Penambangan batu

Penambangan batu

Jasa Keuangan

Produsen Semen

Lokasi /Location
Jakarta
Jakarta
Jakarta
Jakarta
Jakarta

Jakarta

Amsterdam

Myanmar
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Sampai dengan tanggal 30 September 2000, PT Semen Dwima Agung,
PT Watuprathita Lestari, PT Wira Watuprathita, PT Fadilla Watulestari
dan Myanmar Cement Company Limited belum beroperasi secara

komersial.



BAB V

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Data yang akan dianalisis pada bab ini adalah data laporan keuangan
pada PT Semen Gresik Tbk, dan PT Semen Cibinong Tbk. Dalam menganalisis
suatu data, ada berbagai teknik analisis yang dapat digunakan. Dari berbagai
teknis analisis tersebut, penulis menggunakan teknik analisis dari aspek
keuangan yang diitinjau dari SK Menteri Keuangan No.198/KMK.014/1998
:-‘Tanggal 24 Maret 1998. Untuk menjawab permasalahan @as digunakan
teknik analisis data yang ditinjau dari aspek keuangan sesuai dengan SK
Menteri Keuangan No. 198/KMK.014/1998 sebagai berikut :

A. PT Semen Gresik Thk
Langkah 1. Menghitung Tingkat Rasio Perusahaan
1. Imbalan Kepada Pemegang Saham /ROE
Dalam ribuan rupiah
Laba setelah pajak | Modal sendiri ROE
| 267.027.630 2.786.150.098 WJ

240.586.164 72.739.428.328 8.78% W

Pooo T 342.762.994 \2.981.248.182 11,50%

Tabel 5.11 : Penghitungan ROE

Laba Setelah Pajak
Modal Sendiri

ROE = x 100%



2. ROI
Dalam ribuan rupiah
Tahun | EBIT+ Penyusutan Eapital Employed | ROI
1998 Wt.914.999.829 79,48%
1999 | 1.996.079.987 77.063.743.072 96,72%
2000 | 2.466.325.728 E.705.749.707 El,w%j

Tabel 5.12 : Penghitungan ROI

ROI =

Ebit + Penyusutan

- x 100%
Capital Employed

3. Cash Ratio

Dalam ribuan rupiah

[Tahun Kas+Bank+srt jk pdk | Current liability | Cash Ratio T

‘i

1998 | 259.603.482 1.091.655.403 123,78% T

1999 | 614.455825 1.299.953 455 47,26% f

|

]

2000 | 768.950.654 1.204.432.175 P51,67% |

R T R B

Tabel 5.13 : Penghitungan Cash Ratio

Cash Ratio = Kas + Bank + Srt Jangka Pendek £100%

Current Liability
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4. Current Ratio

Dalam ribuan rupiah

Tahunw Current Asset

Current Liability | Current Ratio

1998 1 1.375.439.786

1091.655403 | 126%

1999 1 1.734.995.095 | 1.299.953455 133.46%

Eooo B251 766.465

1204432175 | 186,95%

Tabel 5.14 : Penghitungan Current Ratio
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Current Ratio = Currentdsset x100%
CurrentLiability
5. Collection Periods
Dalam ribuan rupiah
Tahun | Total Piutang Usaha | Total Pendapatan Usaha | CP
1998 390 094972 2.314.801.953 61,51 hari
L1999 86 009.582 3.091.659.941 [ 57,37 hari
2000 | 624.372.359 3.596.410.361 { 63,36 hari

Tabel 5.15 : Penghitungan Collection Periods

Total Piutang Usaha

" Total Pendapatan Usaha

x365hari




6. Perputaran Persediaan

Dalam ribuan rupiah

Tahun | Total Persediaan | Total Pendapatan Usaha | PP

1998 | 596.952.431 2.314.801.953 94,13 hari
1999 | 538.093.657 3.091.659.941 63,53 hari
2000 | 662.609.702 3.596.410.361 167,24 hari

Tabel 5.16 : Penghitungan Perputaran Persediaan

TotalPersediaan

x365 hari

" TotalPendapatanUsaha

7. TATO/ Total Asset Turn Over

Dalam ribuan rupiah

, Tahunw Total Pendapatan

Capital Employed | TATO

L1998 2.396.388.750 1.914.999.829 125,14%7
1999 |3.164.361.434 2.063.743.072 153.33% ‘
|

2000 | 3.655.346.572 2.705.749.707 135,10%7‘
]

Tabel 5.17 : Penghitungan TATO

TATO =

Total Pendapatan

x100%

Capital Employed



8. TMS Terhadap TA

Dalam ribuan rupiah
TMS thd TA

Tahun | Total Modal Sendiri | Total Asset

2.786.150.098

7.088.658.804 | 39,30%

2.739.428.328 1 7.203.340.288 ) 38,02%

2000 |2.981.248.182 17.539.269.507 ‘39,54% |
i

Tabel 5.18 : Penghitungan TMS terhadap TA

TMS Terhadap TA = 0 a ModalSendini 50,

Total Asset

Langkah II Menentukan Bobot Perkomponen

Tahun | ROE Skor Non
infrastruktur

1998 958% |14 )
1999 8,78% | 12

2000 11,50% | 16 ]
Tabel 5.19 : Penentuan bobot ROE

lTahun TROI  |Skor Non|
infrastruktur

11998 [ 79.48% | 15

(1999 [ 96,72% |15

12000 [ 91,15% |15

Tabel 5.20 : Penentuan bobot ROI

Ratio infrastruktur
11998 [2378% |3 B
11999 [4726% |5 H
12000 [51,67% |5 B
Tabel 5.21: Penentuan bobot Cash Rati

‘ Tahun | Cash Skor Non




Eahun Current | Skor Noﬂ
ratio infrastruktur

11998 | 126% 5

1 1999 133,46% | 5

[ 2000 186,95% | 5

Tabel 5.22 : Penentuan bobot Current Ratio

Tahun | Collection . Perbaikan Skor Non |
Periods '{ infrastruktur

11998 [ 61,51 hari |- E
11999 [5737hari | 414hari |5
12000 | 6336hari | 599hari |45 ]

Tabel 5.23: Penentuan bobot Collection Periods

Tahun | Perputaran | Perbaikan Skor Non
Persediaan k infrastruktur
11998 | 94,13hari |- 4
11999  [63,53hari | 30,6 hari 145 j
12000 |6724hari [ 37lhari |45 ]

Tabel 5.24 Penentuan bobot Perputaran persediaan

Tahun | TATO Perbaikan Skor Non infrastruktur
1998 125 ,14%

1999 153 33% } 28 19 %
12000  [135,10% | 1823% E
Tabel 5.25 : Penentuan bobot TATO/ Total Asset Turn over

LTahun | TMS  thd | Skor Non
TA infrastruktur
1998 39.30% 10
1999 38.02% 10
2000 39.54% 10
Tabel 5.26 : Penentuan bobot TMS thd TA

51
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Langkah II1 Menghitung Bobot Kinerja Keunangan Perusahaan BUMN

Non Infra Struktur 70

| No. | Indikator

| Bobot Non Infrastruktur

T

!

1199811999 2000 |

101 [ ROE 14 (12 16 |
102 [ ROI (15 [15 |15
03 | Rasio kas '3 5 5
1 04 | Rasio lancar IERE 5
|05 | Collection periods 15 s 4,5
06 | Perputaran persediaan 4 4,5 45
07 | Perputaran Total Asset |5 5 5
08 |Rasio Modal Sendiri |10 |10 10
terhadap total asset ‘{
' TOTAL 61 615 |65

Tabel 5.27 : Menghitung bobot kinerja keuangan

Langkah 1V.

digolongkan Menjadi Non Infrastruktur

a. Sehat yang terdiri dari:

AAA apabila total skor (TS) <=70

AA apabila 55<TS <= 170

Menentukan Tingkat Kesehatan Keuangan BUMN

A apabila 40 < TS <=55
. Kurang Sehat yang terdiri dari:

BBB apabila 30 < TS <=40

BB apabila 20< TS <=30

B apabilal5 < TS<=20
. Tidak Sehat yang terdiri dari:

CCC apabila 10 <TS <= 15
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CC apabila 5 < TS <=10
C  apabila TS<=5
Setelah dilihat dan hasil perhitungan diatas dapat dilihat pada tahun 1998
dengan bobot 61 maka kriteria sehat dengan point AA, sedangkan pada tahun
1999 dengan bobot 61,5 maka kriteria sehat dengan point AA dan pada tahun

2000 dengan bobot 65 maka kriteria sehat dengan point AA.

B. PT Semen Cibinong Thk

Langkah I. Menghitung Tingkat Rasio Perusahaan

1. Imbalan Kepada Pemegang Saham /ROE

Dalam ribuan rupiah
Tahun W Laba setelah pajak | Modal sendiri - | ROE |
1998 (2.329.404.028) (1.504.283.341) | 154,85%
| L

1999 25.479913 (1.198.338.222) L(21,26)%

Pooo 1(6.915.722.838) (8.131.269.753) | 85,05%

Tabel 5.28: Penghitungan ROE

_ Laba Setelah Pajak
Modal Sendir

ROE

x 100%



2. ROI

Dalam ribuan rupiah

ﬁfahu?\ EBIT+Penyusutan | Capital Employed ROI

|

1998 | (1.684.326.341) 2.811.658.355 (59.91%) |

|

1999 | 26.821.325.273 2.953.783.770 908,03% \

F)oo (5.089.273.349) 1.091.358.985 (466,32%) |

Tabel 5.29 : Penghitungan ROI
ROI = Ebit .+ Penyusutan £ 100%
Capital Employed

3. Cash Ratio

Dalam ribuan rupiah
Tahun | Kas+Bank-+srt jk pdk | Current liability | Cash Ratio
1998 | 550.629.316.140 10.649.196.162.354 | 5,17%
1999 | 61.180.680.658 10.171.914.244 10,60%
2000 | 43.725.498.525 14.720.471.132.058 | 0,29%

Tabel 5.30 : Penghitungan Cash Ratio

Kas + Bank + Srt Jangka Pendek
Current Liability

Cash Ratio =

x100%



4. Current Ratio

Dalam ribuan rupiah
Tahun | Current Asset —’ Current Liability | Current Ratio
|
1998 2.644.406.8597 10.649.196.162 | 24,83%
1999 | 616.962.703 10.171.914.244 T 6.06%
|
2000 | 599.835.444 14.720.471.132 l 411%
B |
Tabel 5.31 : Penghitungan Current Ratio
Current Ratio = CurrentAsset x100%
CurrentLiability

5. Collection Periods
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Dalam ribuan rupiah

Tahun] Total Piutang Usaha } Total Pendapatan Usal?l Cp

|

1998

‘ 158.112.381

880.273.559

65,56 hari

’ 1999 1 198.852.570

1 1,188.516.470

[

61,07 hari

2000 | 188.806.001 1.492.368.992 46,18 hari

Tabel 5.32 : Penghitungan Collection Periods

Total Piutang Usaha

" Total Pendapatan Usaha

x365hari




6. Perputaran Persediaan
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Dalam ribuan rupiah

Tahun | Total Persediaan | Total Pendapatan Usahaw PP
1998 L265.330.782 L880.273.559 110 hari

1999 W281.771.329 T 1.188.516.470

86,53 hari ‘

2000
L

290.182.491 71.492.368.992

70,97 hari T

Tabel 5.33 : Penghitungan Perputaran Persediaan

TotalPersediaan

T otalPendagpatan Usaha

x365 hari

7. TATO/ Total Asset Turn Over

Dalam ribuan rupiah

Tahun | Total Pendapatan

Capital Employed | TATO J
1998 —l 1.252.885.725 2.811.658.355 44.,56% T{
1999 | 1.320.627.747 WL2.953.783.770 44.71% 7}
2000 137,96% TJ

1.505.600.565 1.091.358.985

Tabel 5.34 : Penghitungan TATO

TATO =

Total Pendapatan

Capital Employed

x100%




8. TMS Terhadap TA

Dalam ribuan rupiah
Tahun | Total Modal Sendiri | Total Asset TMS thd TA

!

1998 | (1.504.283.341) WW

|

1999 W (1.198.338.222) 8.973.829.017 | (13,35%) ﬁ

F)oo 18.131.269.753) 6.796.442.807 | (119,64%)

Tabel 5.35 : Penghitungan TMS terhadap TA |
TMS Terhadap TA = TOta;xgldi:tndm x100%

Langkah II Menentukan Bobot Perkompeonen

Tahun {ROE Skor Non
infrastruktur

1998 154,85% | 20

1999 (21,26%) O |

2000  [85,05% |20 ]
Tabel 5.36 : Penentuan bobot ROE

Tahun | ROI Skor Non |
infrastruktur
11998 [(5991%) |1

11999  [908,03% |15
12000 | (466,32%) | 1

Tabel 5.37 : Penentuan bobot ROl

\ Tahun | Cashratio | Skor Non
\ infrastruktur
1998 1517% |3 |

1999 0,60% 0
2000 0,29% 0
Tabel 5.38 : Penentuan bobot Current Ratio




LTahun LCurrent —‘ikor Non
ratio infrastruktur

1998 [2483% |0

1999 [606% [0

2000 [4,11% |0

Tabel 5.39 : Penentuan bobot Current Ratio

—1

Tahun Collection @ Perbaikan Skor Non
Periods L infrastruktur
1 1998 65,56 hari | - 4,5
| 1999 61,07 hari | 4,49 hari 4,5
12000 [ 46,18 hari | 14,89 hari 5

Tabel 5.40: Penentuan bobot Collection Periods

Tahun | Perputaran ‘i\Perbajkan Skor Non
Persediaan | infrastruktur

11998 | 110hari |- 4 |
11999 | 86,53 hari | 23,47 hari 45 [
12000 | 70.97hari | 15,56 hari 45 |

Tabel 5.41 Penentuan bobot Perputaran persediaan

Tahun | TATO Perbaikan | Skor Non infrastruktur
1998 | 44,56 % - (25

(1999 | 44,71% 0,15% |3

12000 | 13796% |9325% |5 |

Tabel 5.42 : Penentuan bobot TATO/ Total Asset Turn over

) Tahun | TMS thd LSkor Non}
TA infrastruktur
11998 | (1645%) |0 ]
(1999 [ (1335%) |0 |
12000 | (119,64%) | 0 |
Tabel 5.43 : Penentuan bobot TMS thd TA
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Langkah III Menghitung Bobot Kinerja Keuangan Perusahaan BUMN

Non Infra Struktur 70
No. . Bobot Non Infrastruktur
| Indikator TL 1998 [ 1999 | 2000 9
01 | ROE ~J20 o 120 |
02 [ROI 1 15 1 |
03 | Rasio kas '3 o]0 J
| 04 | Rasio lancar ~Jo Jo o |
| 05 [ Collection periods 45 [45 |5 f
06 | Perputaran persediaan 4 4,5 45 |
07 | Perputaran Total Asset 2,5 |3 5 |

08 |Rasio Modal Sendiri| 0 0 0
. terhadap total asset
 TOTAL 35 |27 35,5

Tabel 5.44 : penghitungan bobot kinerja keuangan perusahaan

Langkah IV. Menentukan Tingkat Kesehatan Keuangan BUMN
digolongkan Menjadi Non Infrastruktur
a. Sehat yang terdiri dari:
AAA apabila total skor (TS) <=70
AA apabila 55<TS <= 70
A apabila 40 < TS<=55
b. Kurang Sehat yang terdiri dari:
BBB apabila 30 <TS <=40
BB apabila 20< TS <=30
B apabilal5 < TS<=20
c. Tidak Sehat yang terdiri dart:

CCC apabila 10 <TS <= 15
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CC apabila 5 < TS <=10
C  apabila TS<=5
Setelah dilihat dari hasil perhitungan diatas PT Semen Cibinong dapat dilihat
pada tahun 1998 dengan bobot 35 maka kriteria kurang sehat dengan point
BBB, sedangkan pada tahun 1999 dengan bobot 27 maka kriteria kurang sehat
dengan point CCC dan pada tahun 2000 dengan bobot 35,5 maka kriteria

kurang sehat dengan point BBB.



C. Analisis Perbandingan Hal Tingkat Kesehatan Keuangan

Keterangan 1998 B 1999 2000
1LiGresik Cibinong | Gresik J_C—if)ﬁong\’ Gresik | Cibinong

1. ROE W 9,58 % 154,85 % 8,78% (21,26%) 11,50% 85,05%
N A T B B L
3. Rasio Kas 23,78% 517% L4'7,26% 0,60% 51,67% 10‘29%

4. Rasio Lancar 126% 24.83% 133,46% | 6,06% 186,95% 4.11%
' 5. Collection periods 61,51 hari [6556hari | 57,37 hari | 61,07 hari | 63,36 hari 46,1“81;éﬁ
6. Perputaran persediaan 94,13 hari 110 hari 63,53 hari | 86,53 hari 67,24 hari 70,97 hari

7. Perputaran Total Asset 13514% | 44.56% | 15333% |4471%  [135.10% | 137.96% |
8. Rasio Modal Sendiri terhadap | 39,30% | (1645%) | 38.02% | (1335%) | 39,54% | (119,64%)

Total Aktiva

Lﬁ L R

Tabel 6. Perbandingan Rasio KeuanganPerusahaan
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ROE dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2000 berturut-turut adalah
sebesar 9,58%,8,78% dan 11,50% untuk PT Semen Gresik. ROE tahun 1998
sebesar 9,58% berarti bahwa setiap Rp 1,00 modal sendiri dapat
menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp 0,958 . Pada tahun 1999 sebesar
8,78% berarti bahwa setiap Rp 1,00 modal sendiri dapat menghasilkan Iaba
setelah pajak sebesar Rp 0,878. ROE tahun 2000 sebesar 11,50% berarti
bahwa setiap Rp 1,00 modal sendiri dapat menghasilkan laba setelah pajak
sebesar Rp 1,150. Pada tahun 1999 ROE mengalami penurunan sebesar 0,8%
dibandingkan tahun 1998. Peningkatan ini disebabkan adanya kenaikan laba
setelah pajak dan tidak sebanding dengan kenaikan modal sendiri.Pada tahun
2000 mengalami peningkatan sebesar 2,72% jika dibandingkan dengan tahun
1999. Peningkatan tersebut terjadi karena adanya kenaikan laba setelah pajak
dan disertai kenaikan modal sendiri. Untuk PT Semen Gresik selama tiga
tahun terakhir mengalami kenaikan dalam perusahaan , ini disebabkan adanya
peningkatan dalam laba setelah pajak. Sedangkan PT Semen Cibinong ROE
dari tahun 1998 sampai dengan 2000 berturut-turut adalah sebesar 154,85%,
(21,26%) dan 85,05%. ROE tahun 1998 sebesar 154,85% berarti bahwa setiap
Rp 1,00 modal sendiri dapat menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp
15,48 . Pada tahun 1999 sebesar (21,26%) berarti bahwa setiap Rp 1,00 modal
sendiri dapat menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp 0,2126. ROE tahun
2000 sebesar 85,05% berarti bahwa setiap Rp 1,00 modal sendiri dapat
menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp 8,505. Pada tahun 1999 ROE

mengalami penurunan sebesar 133,59% dibandingkan tahun 1998. Penurunan
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ini disebabkan adanya penurunan laba setelah pajak dan disertai dengan
kenaikan modal sendiri.Pada tahun 2000 mengalami peningkatan sebesar
63,79% jika dibandingkan dengan tahun 1999. Peningkatan tersebut terjadi
karena adanya peningkatan laba setelah pajak dan disertai kenaikan modal
sendiri. Untuk PT Semen Cibinong selama tiga tahun terakhir mengalami
ketidakstabilan dalam perusahaan, ini disebabkan adanya penurunan dan
peningkatan dalam laba setelah pajak.

ROI dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2000 berturut-turut adalah
sebesar 79,48% , 96,72% dan 91,15% untuk PT Semen Gresik. ROl tahun
1998 sebesar 79,48% berarti bahwa setiap Rp 1,00 modal sendiri dapat
menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp 7,948 . Pada tahun 1999 sebesar
96,72% berarti bahwa setiap Rp 1,00 modal sendiri dapat menghasilkan laba
setelah pajak sebesar Rp 9,672, ROI tahun 2000 sebesar 91,15% berarti
bahwa setiap Rp 1,00 modal sendiri dapat menghasilkan laba setelah pajak
sebesar Rp 9,115. Pada tahun 1999 ROI mengalami peningkatan sebesar
17,24% dibandingkan tahun 1998. Peningkatan tersebut terjadii karena
adanya kenaikan laba setelah pajak dan disertai dengan penurunan Total
aktiva penurunan laba setelah pajak dan disertai kenaikan Total aktiva. Untuk
PT Semen Gresik selama tiga tahun terakhir mengalami ketidakstabilan
dalam perusahaan , ini disebabkan adanya penurunan dan peningkatan dalam
laba setelah pajak..Pada tahun 2000 mengalami penurunan sebesar 5,57% jika
dibandingkan dengan tahun 1999. Penurunan tersebut terjadi karena adanya

penurunan laba setelah pajak dan disertai kenaikan Total aktiva Sedangkan
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PT Semen Cibinong ROI dari tahun 1998 sampai dengan 2000 berturut-turut
adalah sebesar (59,91%), 908,03 dan (466,32%). Untuk PT Semen Cibinong
selama tiga tahun terakhir mengalami ketidakstabilan dalam perusahaan, ini
disebabkan adanya penurunan yang sangat drastis , ini disebabkan adanya
kerugian dalam perusahaan .

Cash Ratio dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2000 berturut-turut
adalah sebesar 23,78%, 47,26% dan 51,67% untuk PT Semen Gresik. Dapat
dilihat perkembangan cash ratio dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2000,
dapat diketahui bahwa cash ratio mengalami peningkatan . Peningkatan ini
disebabkan adanya kenaikan kas dan bank serta surat berharga jangka pendek
serta kenaikan hutang lancar untuk PT Semen Gresik. Sedangkan PT Semen
Cibinong selama tiga tahun terakhir dan tahun 1998 sampai dengan 2000
berturut-turut adalah sebesar 5,17%, 0,60% dan 0,29%.. Untuk PT Semen
Cibinong selama tiga tahun terakhir dilihat dari cash ratio mengalami
penurunan yang sangat drastis .Penurunan ini disebabkan adanya penurunan
kas dan bank serta surat berharga jangka pendek serta kenaikan hutang lancar.

Current Ratio dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2000 berturut-turut
adalah sebesar 126%,133,46% dan 186,95% untuk PT Semen Gresik. Current
Ratio tahun 1998 sebesar 126% berarti bahwa setiap Rp 1,00 modal sendiri
dapat menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp 12,6 . Pada tahun 1999
sebesar 133,46% berarti bahwa setiap Rp 1,00 modal sendiri dapat
menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp 13,34. Current Ratio tahun 2000

sebesar 186,95% berarti bahwa setiap Rp 1,00 modal sendiri dapat
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menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp 18,69. Untuk PT Semen Gresik
selama tiga tahun terakhir mengalami peningkatan , ini disebabkan adanya
peningkatan dalam aktiva lancar yang lebih besar dibandingkan dengan
kenaikan hutang lancar. Sedangkan PT Semen Cibinong Current Ratio dari
tahun 1998 sampai dengan 2000 berturut-turut adalah sebesar 24,83%, 6,06%
dan 4,11%. Current Ratio dari tahun ke tahun mengalami penurunan .
Penurunan ini disebabkan adanya penurunan aktiva lancar lebih kecil dari
hutang lancar. Penurunan ini menunjukkan perusahaan semakin menurun
likuiditasnya.

Collection Periods dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2000 adalah
sebesar 61,51 hari, 57,37 hari dan 63,36 hari untuk PT Semen Gresik. Dapat
dilihat dari tahun 1999 mengalami peningkatan dibandingkan tahun 1998,
Peningkatan ini disebabkan adanya kenaikan total pendapatan usaha. Pada
tahun 2000 mengalami penurunan dibandingkan tahun 1999 . Penurunan ini
disebabkan adanya penurunan total piutang usaha dan disertai kenaikan pada
total pendapatan usaha. Dilihat dari perkembangan collection periods selama
tiga tahun terakhir mengalami ketidakstabilan yang disebabkan adanya
kenaikan dan penurunan dalam perusahaan . Sedangkan PT Semen Cibinong
darui tahun 1998 sampai dengan tahun 2000 adalah 65,56 hari, 61,07 hari dan
46,18 hari. Pada tahun 1999 mengalami penurunan sebesar 4,49 hari jika
dibandingkan tahun 1998. Penurunan ini disebabkan adanya kenaikan total
piutang usaha lebih kecil dari total pendapatan usaha. Pada tahun 2000

mengalami penurunan sebesar 14,83 hari. Penurunan ini disebabkan adanya
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kenaikan total piutang usaha . Untuk PT Semen Cibinong selama tiga tahun
terakhir dapat dilihat perkembangannya mengalami ketidakstabilan juga.
Perputaran Persediaan dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2000
adalah sebesar 94,13 hari, 63,53 hari dan 67,24 hari untuk PT Semen Gresik.
Dapat dilihat dari tahun 1999 mengalami penurunan dibandingkan tahun
1998. Penurunan ini disebabkan adanya penurunan persediaan dalam
perusahaan serta adanya kenaikan total pendapatan usaha. Pada tahun 2000
mengalami peningkatan dibandingkan tahun 1999 . Peningkatan ini
disebabkan adanya peningkatan total persediaan dan disertai penurunan pada
total pendapatan usaha. Dilihat dari perkembangan perputaran persediaan
selama tiga tahun terakhir mengalami ketidakstabilan yang disebabkan
adanya kenaikan dan penurunan total pendapatan usaha dalam perusahaan .
Sedangkan PT Semen Cibinong dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2000
adalah 110 hari, 86,53 hari dan 70,97 hari. Pada tahun 1999 mengalami
penurunan sebesar 23,47 hari jika dibandingkan tahun 1998. Penurunan ini
disebabkan adanya kenaikan total pendapatan usaha serta kenaikan total
persediaan. Pada tahun 2000 mengalami penurunan sebesar 15,56 hari.
Penurunan ini disebabkan adanya kenaikan total pendapatan usaha tidak
sebanding dengan total persediaan. Untuk PT Semen Cibinong selama tiga
tahun terakhir dapat dilihat perkembangannya mengalami ketidakstabilan

juga.

TATO dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2000 adalah sebesar

125,74%, 153,33% dan 135,10% untuk PT Semen Gresik. TATO tahun 1999
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mengalami peningkatan dibandingkan tahun 1998. Peningkatan ini disebabkan
adanya kenaikan total pendapatan usaha . Pada tahun 2000 mengalami
penurunan dibandingkan tahun 1999 . Penurunan ini disebabkan adanya
penurunan total pendapatan usaha. Dilihat dari perkembangan TATO selama
tiga tahun terakhir mengalami ketidakstabilan yang disebabkan adanya kenaikan
dan penurunan total pendapatan usaha dalam perusahaan . Sedangkan PT Semen
Cibinong dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2000 adalah 44,56%, 44,71%
dan 137,96%. Pada tahun 1999 TATO mengalami peningkatan sebesar 0,15%
jika dibandingkan tahun 1998. Peningkatan ini disebabkan adanya kenaikan total
pendapatan usaha. Pada tahun 2000 mengalami peningkatan sebesar 93,25%.
Peningkatan ini disebabkan adanya kenaikan total pendapatan usaha. Untuk PT
Semen Cibinong selama tiga tahun terakhir dapat dilihat perkembangannya
mengalami ketidakstabilan juga.

Total Modal Sendiri terhadap Total Aktiva PT Semen Gresik dari tahun
1998 sampai dengan tahun 2000 adalah sebesar 39,30%, 38,02% dan 39,54%.
PT Semen Gresik selama tiga tahun terakhir mengalami penurunan dan
peningkatan . Penurunan ini disebabkan adanya penurunan total modal sendiri.
Peningkatan ini disebabkan adanya kenaikan total modal sendiri serta disusul
kenaikan total aktiva. Sedangkan PT Semen Cibinong dari tahun 1998 sampai
dengan tahun 2000 adalah sebesar (16,45%), (13,35%) dan (119,64%). PT
Semen Cibinong selama tiga tahun terakhir mengalami penurunan yang sangat

drastis . Penurunan ini disebabkan adanya penurunan total modal sendiri.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis rasio keuangan pada PT Semen Gresik Tbk dan
PT Semen Cibinong Tbk yang sesuai dengan SK Menteri Keuangan
No.198/KMK.016/1998 maka dapat dilihat masing-masing perkembangan
perusahaan .
1. PT Semen Gresik Thk
a. Return On Equity
W
1998 [ 9,58% | CC

1999 | 8,78% | CC

2000 | 11,50% | CCC ‘
| | |

b. Return On [nvestment

Tahun ’ ROI Ranking

1998

AAA

AAA

2000 |91,15% | AAA

1999 | 96,72%




¢. Cash Ratio

LTahun | Cash Ratio Eanking
»1998 Wz% [78% }BB:1
L1999 L7,26% AA ’
Lzoo Ll 67%% }A T

d. Current Ratio

Tahun ‘ Current Ratio Ranking?

1998 | 126% AAA
(, 1999 | 133,46% AAA
Lzooo 186,95% AAA

e. Collection periods

Tahun‘LCouecﬁon Periods E{anking ]

1998 \ 61,51 hari TAA

1999 1 57.37 hari AA

2000 | 63,36 hari AA
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f.  Perputaran persediaan

Tahun | Perputaran Persediaan 7} Ranking

1998 | 94,13 hari } AAA

1999 | 63,53 hari | AA
L

g. Perputaran Total Asset

h. Total Modal Sendiri terhadap Total Aktiva

Tahun | TMS Thd TA | Ranking W

1998 | 39,30% | BBB

1999 | 38,02% BBB ]

2000 | 39,54% BBB
I N

Tahun | Perputaran Total Asset 1 Ranking {

1998 [ 125.14% AAA |
1999 [15333% AAA |

2000 | 135,10% { AAA T

S B
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2. PT Semen Cibinong Tbhk

a. Return On Equity

{ Tahun

1998

154.85%

ROE

Ranking

AAA
S

1999

I

2000

85,05%

(21,26%)

——

C

AAA

b. Return On Investmen

¢. Cash Ratio

Tahun | ROI Ranking
1998 | (5991%) | C
1999 |908,02% | AAA |
12000 | (466,32%) | C
I I

Tahun | Cash Ratio | Ranking

1998 | 5.17% cC
1999 | 0,60% C
2000 | 0,29%
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d. Current Ratio

Tahun LCurrent Ratiow Ranking—]

1998 124,83% BB
1999 |6,06% WCC
2000 L4,11% LC

e. Collection periods

Tahun | Collection Periods T Ranking

1998 | 65,56 hari AA
1999 | 61,07 hani | AA
2000 | 46,18 hari A

f.  Perputaran persediaan

Tahun | Perputaran Persediaan | Ranking

1998 | 110 hari TAAA

1999 | 86.53 han ] AAA

[
2000 | 70,97 hari P AAA
L f
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g. Perputaran Total Asset

Tahun | Perputaran Total Asset | Ranking
1998 | 44,56% A
1999 | 44,71% A

2000 \j37,96%

\AAA

h. Total Modal Sendiri terhadap Total Aktiva

Tahun | TMS Thd TA j Ranking

1998 | (16,45%) C

1999 | (13,35%) C

2000 (119,64%) C

B. Saran

1. PT Semen Gresik Tbk

73

a. Perusahaan selama tiga tahun menunjukkan kinerja yang membaik

sehingga perusahaan harus mempertahankan dan berusaha meningkatakan.

b. Perusahaan perlu meningkatakan likuiditas terutama modal dan rasio

perputaran persediaan. Terutama prosentase total aktiva lancar terhadap

total hutang lancar, prosentase penjualan terhadap total hutang lancar dan

prosentase penjualan terhadap prosentase persediaan.

c. Perusahaan perlu meningkatkan kemampuan perusahaan dalam

memanfaatkan aktiva untuk meningkatkan pendapatan.



2.

a.

74

PT Semen Cibinong Tbk

Perusahaan perlu meningkatakan likuiditas terutama modal dan rasio
perputaran persediaan. Terutama prosentase total aktiva lancar terhadap
total hutang lancar, prosentase penjualan terhadap total hutang lancar dan

prosentase penjualan terhadap prosentase persediaan.

. Perusahaan perlu meningkatkan solvabilitas sampai mencapai kondisi

yang solvabel yaitu dengan meningkatkan prosentase total hutang terhadap
prosentase total modal sendiri.
Perusahaan perlu mempertahankan atau meningkatkan laba yang diperoleh

dari kembalian investasi yang digunakan.

. Perusahaan perlu meningkatkan aktiva usahanya dalam memanfaatkan

aktiva dengan cara meningkatkan penjualan.
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PT Semen Gresik (Persero) Tbl. dan Anak-Anak Perusahaannya

Neraca Konsolidasian
st Bresciber 2000 dan 1999
(Dinyatakan datam ribuan Rupiah, kecuali data per saham)

1999
Catatan Disajikan kembali
Notes 2000 (Lihat catatan 39)
Restated (See Note 39)

Aktiva Assets
Aktiva lancar: Current assets:
Kas dan setara kas 2¢,3 768.950.654 614.455.825 Cash and cash equivalents
Deposito berjangka (investasi jangka pendek) 3 200.000 - Time deposits (short term investment
Deposito yang dijaminkan 3 58.431.470 12.683.677 R Pledged time deposits

Piutang usaha:
Pihak ketiga - setelah dikurangi peayisihan
piutang ragu-ragu 2000 : Rp5.405.286
(1999 : Rp4.890.231) 2d,4 449.583.611 355.312.259
Pihak-pihak yang mempunyai hubungan
isimewa - setelah dikurangi penyisihan piutang

ragu-ragu 2000 : RpNihil {1999 : RpNihil) 2d.29.4.36 174.788.748 130.697.323
Piutang lain-lain - setelah dikurangi penyisihan piutang
ragu-ragu 2000 : Rp2.151.490 (1999 : Rp1.965.333) 5 9.283.91¢ 17.198.463
Persediaan - setelah dikurangi penyisihan persediaan
2000 : Rp18.984.228 (1999 : Rp18.501.548) 2e,6 662.609.702 538.093.657
Pajak dibayar dimuka 2m,7a 326.941 21.703.560
Aktiva lancar lainnya 8 65.591.423 44.850.331
Jumlah aktiva lancar 2.251.766.465 1.734.995.095
Aktiva tidak lancar:

Piutang pihak-pihak yang mempunyai hubungan
istimewa - setelah dikurangi penyisihan piutang

ragu-ragu 2000 : RpNihil (1939 : RpNihil) 2q,9,36 21.482.585 20.553.540
Aktiva pajak tangguhan 2m,7e 1.758.980 1.495.938
Investasi pada perusahaan asosiasi 2b,10 29.930.180 26.178.535
Investasi dalam efek hutang yang dimiliki

hingga jatuh tempo 2s, 1 27.771.528 19.857.813

Aktiva tetap - setelah dikurangi akumulasi
penyusutan sebesar : Rp2.020.144.695

per 3| Desember 2000{1999:Rp1.615.610.694) 21,12  4.833.519.800 5.139.597.216
Selisih lebih harga perolehan atas nilai wajar aktiva
bersih - setelah dikurangi akumulasi amortisasi I3 - 5.166.587

Aktiva {ain-lain :
Beban ditangguhkan - setelah dikurangi
akumulasi amortisasi : Rp85.466.100

per 31 Desember 2000 (1999 :Rp68.595.144) . 2h.i4 139.104.822 58.440.839
Aktiva tidak lancar lainnya 2k 15 233.935.147 197.054.725
Jumlah aktiva tidak lancar 5.287.503.042 5.468.345.193
Jumiah aktiva 7.539.269.507 7.203.340.288

Trade receivables:
Third parties - net of atiowance for doubtful
accounts of Rp5.,405.286 in 2000
(1999 : Rp4.890.231)
Related parties - net of
allowance for doubtful
accounts of RpNil in 2000 (1999 : RpNil)
Other receivables - net of allowance for doubtful
account of Rp2, 151,490 in 2000 (1999 : Rb1,965.333)
Inventories - net of provision for inventory write-down of
Rp18.984.228 in 2000 (1999 : Rp18.501.548)
Prepaid taxes
Other current assets

Total current assets
Non current assets:

Due from related parties - net of
allowance for doubtful
accounts of RpNit in 2000 (1999 : RpNil)
Deferred tax assets
fong term investment:
Investments in shares - associated companies

Investment in securities - hreld until maturity
Fixed assets - net of accumulated depreciation
and depletion of Rp2,020,144.695 in 2000
(1999 : Rpl.615,610,694)
Excess of cost over fair value of net assets of acquired
companies - net of accumulated amortization
Other assets:
Deferred charges - net of accumulated amortization of
Rp85.466,100 in 2000
(1999 : Rp68.595,144)
Other non current assets

Total non current assets

Total assets



PT Semen Gresik (Persero) Tbk. and Its Subsidiaries
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(Expressed in thousands of Rupiah, except per share amournts)

1999
Catatan Disajikan kembali
Notes 2000 (Lihat catatan 39)
Restated (See Note 39)

Kewajiban dan Ekuitas Liabilities and Stockholders’ equity
Kewajiban lancar: Current fiabilities:
Pinjaman jangka pendek 16 118.784.405 76.378.211 ) Short term ioans - working capital foans
Waesel bayar 17 - 17.750.000 ' Notes payable
Hutang usaha : Trade payables.

Pihak ketiga 18 82.647.435 79.421.155 Third parties

Pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa 2q,18.36 47.898.910 22.419.244 Related parties
Hutang pajak 2m ,7b 17.578.763 F11.512.946 Taxes paysble
Beban yang masih harus dibayar 19 97.511.094 59.401.740 Accrued expenses
Kewajiban jangka panjang yang jatuh tempo Current poction of

dalam waktu satu tahun: fong term lrabitities:

- Dana pensiun 20,21 6.197.116 1.342.933 Pension funds -

- Pemerintah Republik Indonesia 13 75.477.679 137.059.947 Government of Republic of Indonesia debt -

- Wesel bayar jangka menengah - setelah dikurangi Medium term notes - net of discount of -
diskonto 2000 : Rp2.456.291(1999 : Rp9.449.002) 22 143.898.659 290.739.998 Rp2.456,291in 2000 (1999 : Rp9.449.002)

- Bank 24 329.550.846 253.882.758 Bark debt -

- Lain-lain 27 3.077.833 - Otk s -
Kewajiban lancar lain-lain 20 281.809.435 250.044.523 Other accounts poysble
Jjumlah kewajiban lancar 1.204.432.175 1.299.953.455 Total current liabilities
Kewajiban tidak lancar: Non current fiabilities:
Hurtang pihak-pihak yang mempunyai

hubungan istimewa 2q,25,36 53.903.589 83.889.837 Due to reiated partres
Kewajiban pajak tangguhan 2m.7e 306.065.592 241.364.492 Deferred tax tiabilities
Kewajiban jangka panjang, setelah dikurangi bagian Long term liabilities — net of

yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun: current portion:

- Danapensiun 20,21 31.479.304 1270524 Pension funds -

- Pemerintah Republik Indonesia 23 185.377.446 220.741.301 Government of Republic of Indonesia debt -

- Wesel bayar jangka menengah - setelah dikurangi Medium term notes - netof -
diskonto 2000 : Rp138.513.290 discount of Rp138.513,290
(1999 : Rp218.226.735) 22 1.632.491.660 1.263.955.265 in 2000 (1999 : Rp218,226.735)

- Bank 24 1.067.130.953 860.180.278 Bank debt -

- Lain-lain 27 17.846 417 8.359.920 Others -
Jumlah kewajiban tidak lancar 3.294.294.963 2.686.475.617 Total non current liabilities
Laba sefisih kurs yang ditangguhkan 2126 23.305.632 448.400.198 Deferred foreign exchange gain - riet
Hak pemegang saham minoritas atas bagian aktiva bersih Minority interests 1n

pada anak-anak perusahaan yang dikonsolidasi 2b.28 35.988.555 29.082.690 consolidated subsidiaries
Ekuiras: Stockholders” equity.

Modal saham - Modal dasar 2.000.000.000 Capital stock: authorized 2,606,000,000
saham biasa, nilai neminal Rp1.000 per saham common shares of Rp1.000 per share
Modal ditempatkan dan disetor penuh par value. issued and fully paid
593.152.000 saham. 29 593.152.000 593.152.000 593,152,000 shares

Agio saham - bersih 29 1.247.355.440 1.252.065.600 Additional paid-in capital - ret

Saldo Jaba 1.140.740.742 894,210,728 Retained earnings
jumiah ekuitas 2.981.248.182 2.739.428.32,8 Total stockholders’ equity

jumiah kewajiban dan ekuitas

7.539.269.507 7.203.340.288 Total liabilities and stockholders’ equity




PT Semen Gresik (Persero) Tbk. and Its Subsidiaries
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T3 un yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2000 dan 1999 For The Years Ended December 31, 2000 and 1999

+[yatakan dalam ribuan Rupiah, kecuzl dividen per saham) {Expressed in thousands of Rupiah, except dividend per share)

LabaYang  Saldolabayang Saldo
TambahanSaldo  BeiumDriemukan  Telah Ditentukan ekuits

Caatan  ModdSaham  modal disetor Peraiahavya  Pesjgahannya bersih
Notes Capital Stock ~ Additional paid-in ~ Unappropriated - Appropriated fotal
Capital Retained Retained Sharehoiders
Earnings Eamings Equity

Saldo per 31 Desember 1998 Balance as of December 31, 1998, as

setefah efek dari perubahan retrospektif restated for effect of retrospective

untuk akuntansi pajak tangguhan h 593.152.000 1252065600 221610310  5{2.125363 . 2.578.953.273 change in toxation accounting
{.aba bersih tahun 1999 240.586.164 240.586.164 Net profit in 1999
Penggunaan selama periode berjafan: Transfer to appropriated:

Cardangan imum X (141499.201) 141.499.201 - Retained earnings

Dividen tzhun 1959 ¥ {80.111.109) (80.111.109) Dwidend paid i 1999
Saldo per 3| Desember {999 593.152000 1.252.065.600 240.586.164 653624564 2.739.428.328 Balance as of December 31, 1999
Biaya emisi saham - yang belum Rights issue cost - unamortized

diamortisasi per { Januari 2000 {4.710.160) (4.710.160) as of fanuary |, 2000
Laba bersih tahun 2000 342.762.9%4 342.762.994 Net profit in 2000
Penggunaan selama periode berjalan: Transfer to appropriated:

Cadangarumum X {144.353.184) 144353184 - Retained earnings

Dividen tahun 2000 £y {96.232.980) (96.232.980) Dividend paid in 2000
Saldo per 3 | Desember 2000 593.152.000 1.247.355.440 342762994 7975977748 1981.248.182 Balance as of December 31, 2000
Dividen per lembar saham 1999 135,06 Dividend per share - 1999
Dividen per lembar saham 2000 {6224 Dividend per share - 2000



PT Semen Gresik (Persero) Tbk. dan Anak-Anak Perusahaannya
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Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2000 dan 1999 For The Years Ended December 31, 2000 and 1999
{Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali data per sahamj {Expressed in thousands of Rupiah, except per share amounts)
Catatan 2000 1999
Notes
Penjualan bersin 231 3.596.410.361 3.091.659.941 Net sales
Beban pokok penjualan 3 {2.202.978.544) {1.912.299.131) Cost of goods sold
Laba kotor 1.393.431.817 [.179.360.610 Gross profit
Beban usaha: Operating expenses:
Beban pemasaran dan penjualan 3 (295.380.385) (200.322.204) Marketing and sefling expenses
Beban umum dan administrasi 3 (316.496.795) {236.078.180) ‘ General and administrative expenses
Jumiah beban usaha {611.877.180) (436.400.384) Total operating expenses
Labausaha 781.554.637 742.950.226 Operating profit
Penghasilan (beban} fain-lain: Other income/(expenses):
Pendapatan bunga 34a 58.936.211 72.701.493 Interest income
Beban bunga 34b (407.079.518) {495.398.833) Interest expense
Bagian laba perusahaan asosiasi 2b 4.850.158 4.504.449 Equity in earnings of offihates
Keuntungan (rugi) selisih kurs - bersih 11,34¢ 15.666.380 51.059.526 Foreign exchange gains/fiosses) - net
Lain-fain - bersih (7.746.835) 4642432 Others - net
Beban lain-lain - bersih (335.373.604) (362.490.933) Total other income/(expenses)

Laba sebelum pajak penghasilan 446.181.033 380.469.293 Profit before corborate income tax
Beban pajak: ‘ Corporate income tax:
Kini 2m7c (31.488.830! (103.419.585) Current tax expense
Tangguhan 2m.7c (64.888.357) (32.862.094; ' Deferred tax expense

Laba sebelum pemilikan minoritas atas Profit before minority interests

faba bersih anak-anak perusahaan

in net profitiloss
yang dikonsolidasi 149.803.846 244.187.614 of consolidated subsidiaries
Pemilikan minoritas atas laba bersih anak- Minority interests 1n net profit
anak perusahaan yang dikonsolidasi 2b (7.040.852) (3.601.450) of consolidated subsidiaries
Laba bersih 342.762.954 240.586.164 Net profit
Laba per saham Pa 577.87 405,61

Earnings per share



PT Semen Gresik (Persero) Tbl. dan Anak-Anak Perusahaannya

Lanoran Arus Kas Konsolidasian

Tahun yang berakhir pada tanggal 3| Desember 2000 dan 1999

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah)
2000 1999
Disajikan kembali
Catatan (Lihat catatan 2a)

“Notes Restated

(See Note 2a)
Arus Kas dari Aktivitas Operasi: N Cash Flows from Operating Activities:
Penerimaan kas dari pelanggan 3.540.564.722 3.182.372.205 Cash recewved from customers
Pembayaran kas kepada pemasok (2.434.786.842) {(1.889.269.921) Cash paid to suppliers
Kas yang dihasilkan operasi 1.105.777.880 1.293.102.283 Cash from operations
Pembayaran bunga {407.079.518) (495.398.833) Interest paid
Pajak penghasitan badan (154.628.423) (28.219.560) Corporate income tax paid
(Pembayaran)/restitusi pajak lainnya (11.868.270) 5.137.388 {Payment)/refund of other taxes
Arus kas bersih dari aktivitas operasi 532.201.669 774.621.278 Total net cash flows provided by operating activities
Arus Kas dari Aktivitas Investasi: Cash Flows from Investing Acthvities:
(Kenaikan)/penurunan deposito berjangka (200.000) - {increase}{decrease in time deposits
(Kenaikan)/penurunan deposito yang dijaminkan (45.747.792) 52.082.573 (Increase)/decrease in pledged time deposits
Pembelian aktiva tetap (98.456.585) (245.926.700) Purchases of fixed assets
Penurunan/(kenaikan) aktiva tidak lancar lainnya 32.201.354 80.046.376 Decrease/{increase) in other non current assets
(Kenaikan)/penurunan investasi jangka panjang (6.950.190) 2.190.993 (Increase)/decrease m long term investments
(Kenaikan)/penurunan beban ditangguhkan (85.484.976) (15.906.851) Increase/decrease in deferred charges

Arus kas bersih dipergunakan untuk aktivitas investasi (204.638.189) (127.513.609) Total net cash flows used in investing activities



PT Semen Gresik (Persero) Tbk. and Its Subsidiaries
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For the years ended December 3 1. 2000 and 1999
{Expressed in thousands of Rupiah)

2000 1999

Disajikan kembali
Catatan (Lihat catatan 2a)
Notes Restated

{See Note 2a)

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan: Cash Flows from Financing Activities:

Kenaikan/(penurunan) pinjaman jangka panjang: Increase/(decrease} in fong term fiabifities:

{Penurunan)/kenaikan wesel bayar jangka menengah (139.768.678) (46.233.937) {Decrease)/increase in medium term notes

{Penurunan)/kenaikan hutang {Decrease)/increase in

Pemerintah Republik Indonesia (96.946.123) (18.168.864) Government of Republic Indonesia debt
Kenatkan/(penurunan) hutang bank 174.562.351 (148.094.964) Increase/(decrease) in bank loans
Kenaikan/{penurunan) hutang fain-lain 36.203.135 (13.727.020) Increase/(decrease) - other non-current liabilities
Pembayaran dividen (116.204.044) (35.471.080) Dividend payments

(Penurunan)/kenaikan hutang dengan pihak yang mempunyai (Decrease}fincrease in due

hubungan istimewa (30.915.292) 34.206.789 ta related parties

Arus kas bersih (digunakan untuk) diperoleh dar: Total net cash flows (used inj/

aktivitas pendanaan (173.068.651) (227.489.076) provided by financing activities

Kenaikan Kas dan Setara Kas 154.494.829 419.618.593 Increase in cash and cash equivalents

Kas dan Setara Kas Cash and cash equivalents

pada Awal Tahun 2c 614.455.825 194.837.232 at beginning of the year

Kas dan Setara Kas pada Akhir Tahun 2c 768.950.654 614.455.825 Cash and cash equivalents at end of the year

Informasi tambahan: Supplementary information:

Kas dan setara dengan kas: Cash and cash equivalents:

Kas dan bank 3 109.655.851 143.111.018 Cash on hand and in banks

Deposito berjangka yang jatuh tempo Time deposits with maturities of three

dalam 3 bulan atau kurang 3 659.294.803 471.344.807 months or less

768.950.654 614.455.825



PT SEMEN GRESIK {PERSERO! Thk. DAN ANAK-ANAK PERUSAHAANNYA
NERACA KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 1998 DAN 1997

‘,Uih

PT SEMEN GRESIK (PERSEROC) Thi. AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
DECEMBER 31, 1998 AND 1957

{(Expressed in thousands of Rupiah, except per share amounts)
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PT SEMEN GRESIK {PERSERO) Thk, DAN ANAK-ANAK PERUSAHAANNYA
NERACA KONSOLIDASJAN

31 DESEMBER 1998 DAN 1997
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PT SEMEN GRESIK (PERSERQ) Thk. AND iTS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
DECEMBER 31, 1998 AND 1997

(Expressed i thausands of Rupiah, excent per share amountsi

LIABHILITIES AND STOCKHOLDERS” EQUITY
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LAPORAN L ABA RUGI KONSOLIDASIAN
TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 1998 DAN 1997

PT SEMEN GRESIK (PERSERQ) Thik. AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME
FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 1998 AND 1997

{Expressed in thousands af Rupiah, except per shace amournts
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LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
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PT SEMEN GRESIK (PERSEROQ) Tbk. AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 1998 AND 1597

(Expressed in thousands of Rupiah, except per share amounts}
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NERACA KONSOLIDASI

i .
31 Desember 2000 dan 1999 SNCR \9
PT SEMEN CIBINONG Tbk AND ITS SUBSIDIARIES g
CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
Desember 31, 2000 and 1999
AKTIVA
ASSETS
Catatan 1999
2000 Notes Disajikan
kembali
Restated
Rp Rp
AKTIVA LANCAR [CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 43.725.498.525 2p, 5 61,180,680,658 | Cash and cash equivalents
Penempatan jangka pendek 22.983.120.395 6 6,813,379,856 | Short term investments
Piutang usaha - bersib 2b, ¢, Trade receivables - net
(Setelah dikurangt penyisihvan 7,33 (Net of allowance for doubtful
piutang ragu-ragu scbesar accounts amounting to
. Rp 126.186.094.730 pada tahun Rp 126,136,094,730 in 2000
2000 dan Rp 55.632.368.395 and Rp 55,632,368,395 in 1999)
pada tahun 1999)
Pihak ketiga 188.804.404.018 198,719,715,977 Third parties
Pihak affiliasi 1.596.641 132,854,072 Related parties
188.806.000.659 198,852,570,049
Piutang lain-Jain - bersih 2b Other receivables — net
(Sctelah dikurangi penyisihan (ot of allowance for doubtful
puianz agu-razu schesar aLosls ancunuag i,
Rp 3.867.106.164 pada tahun Rp 3,867,106,164 in 2000 and
2000 dan Rp 570.303.780 pada 570,303,780 in 1999
cahun 1999, P 14.679.450.332 20889041048 | P00 15%)
Persediaan — bersih 24,8 ’ Inventories - net
{Serelah dikurangi penyisihan {Net of altowance for
penurunan nilai persediaan obsolescence amounting to
_sebesar Rp 8.894.757.4149 pada Rp 8.894,757,449 in 2000
tahun 2060 dan and Rp 4.446.724.107 in 1999)
Rp 4.446.724.107 pada tahun
1999) 290.182.490.635 281,771,328,866
Biaya dibayar di muka 5.312.628.154 | 2¢, 14 5,789,912,313 | Prepaid expenses
' Pajak dibayar di muka 14146255611 | 20a 40.665.789,721 | Prepaid taxes
Jumlah aktiva lancar 599.835.444.311 616,962,702,511 Total current assets




3 A WALITAANLY WARSELVAAIW LUK MAIY ANARK FERUDATLAAIN
NERACA KONSOLIDASI (Lanjutan)
31 Desember 2000 dan 1999
PT SEMEN CIBINONG Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED BALANCE SHEETS (Continued)
Desember 31, 2000 and 1999

®

AKTIVA
ASSETS
Catatan 1999
2000 Notes* Disajikan
kembali
Restated
Rp Rp
AKTIVA TIDAK LANCAR [NON CURRENT ASSETS
2b, ¢, 33 Due from related
Piutang affiliasi - bersih partiés - net
(Sctelah dikurangi penyisihan (Net of allowance for doubtful
piutang ragu-ragu scbesar accounts amounting to
Rp 13.346.487.227 pada tahun Rp 13.346,487,227 in 2000 and
2000 dan Rp 12.788.768.117 Rp 12,788,768,117 in 1999)
pada tahun 1999) 9.904.334.724 6,362,458,674
Akun escrow 357.221.401.027 2q, 10 64,053,138,125 Escrow accounts
Aktiva tetap - bersih 2f, g, 11 Fixed assets — net
(Setelah dikurangi akumulasi (Net of accumulated
penyusutan scbesar depreciation amounting to
Rp 1.310.593.623.849 pada tahun Rp 1,310,593,623,849 in 2000
2000 dan Rp 976.896.043.979 . and Rp 976,896,043 ,979 i
pada tahon 1999) 5.705.083.821.959 6,020,045247,136 | 1999y "
Goodwill - bersih 2j, 12 Goodwill - net
{Sctclah dikurangi akumulasi (Net of accumulated
isasi set amortization amounting to
Rp 30.268.440.262 pada tahun Rp 30,268,440,262 in 2000 and
2000 dan Rp 25.816.929.654 . Rp 25.,816,929,654 in 1599)
pada tahun 1999) 58.761.771.884 63,213,282,492 ‘
Aktiva tak berwujud 15.150.000.000 2h, 13 15,150,000,000 Intangible assets
Investasi pada perusahaan Investments. in associated
asosiasi 4.198.082.990 2t, 9 3,693,788,635 companies
Aktiva pajak tangguhan 13.862.759.634 | 2n, 20d 322,073,865,506 | Deferred tax assets
Biaya ditangguhkan — bersih 2i, 14 Deferred charges — net
(Setelah dikurangi akumulasi (Net of accumulated
mmortisasi schesar amortization amounting to
Rp 6.580.779.269 pada tshun Rp 6,580,779,269 in 2000 and
2000 dan Rp 5.939.137.196 Rp 5,939,137,196 in 1999)
pada tahua 1999) 342.027.567 538,437,543
Investasi lain-lain - bersih 2r, 15 Other investments — net
(Setelsh dikurangi penyisihan (Net of provision for diminution
" penurunan nilai investasi tain-lain in value of other investment
sebesar Rp 2.453.792.306.441 amounting to
pada tahun 2000 dan nihil pada Rp 2,453,792,306,441 in 2000
tahun 1999) - 1,815,729,585,798 and nil in 1999)
Lain-lain 32.083.162.996 2r 46,006,510,750 | Others
Jumlah aktiva tidak lancar 6,196,607,362,781 8,356,866,314,659 Total non current assets
MLAH AKTIVA 6.796.“2.807.092 8,973,829,017,170 | TOTAL ASSETS




NERACA KONSOLIDASI (Lanjutan)
31 Desember 2000 dan 1999
‘ PT SEMEN CIBINONG Tbhk AND ITS SUBSIDIARIES
, CONSOLIDATED BALANCE SHEETS (Continued)
Desember 31, 2000 and 1999

KEWAJIBAN DAN EKUITAS (DEFISIENSI MODAL)
LIABILITIES AND EQUITY (CAPITAL DEFICIENCY)

Catatan 1999
2000 Notes Disajikan
kembali
Restated
Rp Rp LC
KEWAJIBAN LANCAR URRENT LIABILITIES
Pinjaman bank 2.010.848.315.436 16 1,564,913,074,344 Bank loans
Hutang usaha 130.376.007.072 2¢, 17 48,088,413,352 Trade payables
Hutang lain-lain 566.270.239.996 2¢c, 18 392,654,062,785 Other payables
Hutang pajak 17.874.261.758 20b 23,640,588,476 Taxes payable
Biaya masih harus dibayar 3.040.665.414.260 19 1,500,550,303,460 Accrued expenses
agian lancar Current portion of interest
ewajiban berbunga 8.954.436.893.536 21 6,642,067,801,664 bearing borrowings
Jumlah kewajiban lancar 14.720.471.132.058 10,171,914 244 081 Total current liabilities
KEWAJIBAN TIDAK ON CURRENT
LANCAR LIABILITIES
Kewajiban pajak tangguhan 206.980.111.654 ] 2n,20d - Deferred tax liabilities
HAK MINORITAS 261.316.150 2t,22 252,995,229 IMINORITY INTEREST
EKUITAS (DEFISIENSI EQUITY (CAPITAL
MODAL) DEFICIENCY)
Modal saham Capital stock
Modal dasar 4.500.000.000 Authorized 4,500,000,000
saham dengan nilai shares at Rp 500 par value
nominal Rp 500 per saham each
Modal ditempatkan dan
disetor penuh Issued and fully paid—in
[.149.435.000 saham 574.717.500.000 23 574,717,500,000 1,149,435,000 shares
bahan modal disetor ‘ Additional paid-in capital-
— agio saham - bersih 173.761.929.083 24 173,761,929,083 in excess of par value - net
Revaluation increment in
Selisih penilaian kembali property, plant and
aktiva tetap 3.491.629.795 25 3,491,629,795 equipment
Akumulasi defisit (8.883.240.811.648) (1,950,309,281,018 )] Accumulated deficit
Jumlah defisiensi modal (8.131.269.752.770) (1,198,338,222,140)} Total capital deficiency
JUMLAH KEWAJIBAN TOTAL LIABILITIES
DAN EKUITAS AND EQUITY (CAPITAL
{DEFISIENSI MODAL) 6.796.442.807.092 8,973,829,017,170 DEFICIENCY)




LAFYOKAN LABA RUGLI KUNDULIDADIL
Untuk Tahun Yang Berakhir
Pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2000 dan 1999
PT SEMEN CIBINONG Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME
For The Years Ended December 31, 2000 and 1999

Catatan 1999
2000 Notes Disajikan
kembali
Restated
Rp Rp
Pendapatan 1.492.368.991.672 21,26 1,188,516,469,840 Eevenue from sales and services
Beban pokok penjualan 1.430.366.443.441 21,27 1,141,161,102,206 ost of goods sold and services
62.002.548.231 47,355,367,634 |Gross profit
Beban penjualan (11.521.673.043) 21,28 (5.315,548,935) [Selling expenses
. encral and administrative

Beban umum dan administrasi (78.736.094.553) 21,29 (68,933,470,055) | expenses
Rugi operasi (28.255.219.365) (26,893,651,356) JLoss from operations
Penghasilan bunga 13.231.572.956 132,111,277,040 [interest income

agian dari laba perusahaan hare in net income of

asosiasi 1.044.294.355 2t,3 1,880,993,666 | associated companies
Laba penjualan aktiva tetap 281.031.295 170,655,688 JGain on sales of fixed assets
Laba (rugi) selisih kurs (2.759.219.544.893) 2m 895,970,012,900 ain (loss) from foreign exchange
Penyisihan penurunan nilai rovision for diminution in value of

investasi lain-lain (2.453.792.306.441) | 2r, 15 - other investments
Beban keuangan (1.134.989.808.485) 30 (948,754,792,422) [Finance costs
Penyisihan piutang ragu-ragu (32.442.541.469) 2b (31,835,923,254) JAllowance for doubtful accounts

mortisasi goodwill (4.451.510.608) 2j, 12 (4,451,510,608) JAmortization of goodwill -
Penghasilan lain-lain 48.727.059.970 2r, 31 7,647,367,585 [Miscellaneous income
L.aba (rugi) sebelum pajak rofit (loss) before income tax and

penghasilan dan hak minoritas (6.399.866.972.685) 25,844,429,239 minority interest
JPenghasilan (beban) pajak : 2n [Tax income (expenses) :

Pajak kini (664.647.407) 20c (890,166,659) | Currenttax .

Pajak tangguhan (515.191.217.526) 20d 412,137,010 | Deferred tax
Laba (rugi) bersih tahun berjalan [Net profit (loss) for the year

sebelum hak minoritas (6.915.722.837.618) 125,366,399,590 | before minority interest

JHak minoritas atas rugi inority interest on net

bersih anak perusahaan 67.687.361 2t,3,22 113,513,309 loss of subsidiaries
Laba (rugi) bersih setelah hak et profit (loss) after minority

minoritas (6.915.655.150.257 25,479,912,899 1 interest

ugi operasi per saham (25) 20 (23) s from operations per share
Laba (rugi) bersih per saham (6.017) 20 22 INet profit (loss) per share

-




LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASI
Untuk Tabun Yang Berakhir
Pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2000 dan 1999

PT SEMEN CIBINONG Thk DAN ANAK PERUSAHAAN

I:mo per 3 Desee 1999
isib kurs akifat penjabaran
laporan keuzngen 1999
gk penusahaan

[Bagian minoritas atss rug) bersih anak
+ | Perusshaan

[S4lisih kurs akibat penjabaran
laporan keusngan 2000 anak

perusahasn
Lugi bersih tzhun berjglen

PT SEMEN CIBINONG Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
For The Yeurs Ended December 31, 2000 and 1999

Tambahan
modal disetor | Selisih penilainn
Modal -Agiosahsm | kembali Akumulasi
saliam Bersib akliva ietap defisit
Capital | Additional paid | Revalnation |  Acoumulated
stock  \in capital-excess | increment in deficit
of par value - net| property, plant
nndquﬂmr
Rp Rp Rp Rp
STAT17.5000000 17376192908  3.491,629.795] (1,950,309,281,018)
(909,150,186
(66,858,282
{16.300.371.905
(6,915,655,130,257
sﬁﬁooo 73.161.920.08)]  3.491.629.795

Jumfal

(16300371 903)] statements of 2000 of subsidiary.

(6,315,635,150.257

(8.883,240811,648) (8.131.269.752.770)

alance as of December, 3( 1999

oreign exchangs of
conversion on financial
statements of 1999 of subsidiary.

mority inferest on net loss of
Subsidiary

Foreign exchange loss of
conversion on financia

et Ioss for the year

Balance a5 of December 31. 2000
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VI SEMEN CIBINONG Tk DAN ANAK PERUSAHAAN
LAFORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDAS! (Lanjutan)
Untuk Tahun Yaag Berakbir

———

Pada Tanggat-tangeal 31 Desember 2000 dan 1999

PT SEMEN CIBINONG Tk AND ITS SUBSIDIARIES
(NS4 TED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY (Continued)

e ——.
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LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASI

Untuk Tahun Yang Berakhir
Pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2000 dan 1999

PT SEMEN CIBINONG Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
For The Years Ended December 31, 2000 and 1999

Arus kas dari aktivitas operasi

Penerimaan kas dari pelanggan

Pembayaran kas kepada pamasok
barang dan jasa

Kas yang dihasilkan operasi:
beban bunga

Kas bersih diperoleh dari aktivitas
operasi

Arus kas dari aktivitas investasi

Penempatan di akun escrow

Perolehan aktiva tetap

Penempatan investasi jangka
pendek

Hasil penjualan aktiva tetap

Penyesuaian atas aktiva dalam
penyelesaian

Penerimaan dividen

Penambahan biaya ditangguhkan

Penambahan investasi lain-lain

Hasil penjualan (pembayaran untuk
memperoleh) aktiva lain-lain

Kas bersih digunakan untuk
aktivitas investasi

1.427.265.165.379

1999
2000 Disajikan
kembali
Restated
Rp

Rp

1,135,641,653,755

Cash flows from operating activities
Cash receipt from customers

Cash payments to suppliers of

(1.007.832.418.214) | (983,067,952,680) materials and services
* 419.432,747.165 152,573,701,075 | Cash provided by operations :
(98.904.232.483) | (147,855,427,517) interest expenses
Net cash provided by operating
320.528.514.682 4,718,273,558 activities )
ash flows from investing activities
(293.168.262.902) (64,053,138,125) | Placement on escrow accounts
(22.450422.792) (26,594,620,940) |  Acquisition of fixed assets
: Placement on short term
- (16.169.740.546) (2,033,358,023) investments
969.095.086 997,900,757 | Proceeds from sale of fixed assets
Adjustment on construction in
855.326.056 6,777,966,653 progress
540.000.000 1,436,400,000 | Dividend received
(456.973.481) - Additional in diferred charges
- {410,398,454,418)] Additional in other investments
Proceed from sale of (payment to
9.097.653.855 (1,248,755,130) acquire) other assets
(320.783.324.724) |  (495,116,059,226)| Net cash used in investing activities




PUSEMEN CIBINONG Thk AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 1998 AND 1997
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P SEMEN CIBINONG Thk AND SUBSIDIARIES
CONSOUIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
FORTHE YEARS ENDED DECEMBER 31, 1998 AND 1997

LIABILITIES AND STOCKHOLDERS EQUITY (CAPITAL DEFICIENCY)

198 s
CURRENT LIABILITIES
ERLAY: Rp 1,730,229.736.927 i T 248,875, 983,770
13
Felf
2o

HUSR R VR T)

KRS £ B O

i Derrant Luakidies
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Cam ot
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et i 18 !
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PESEMEN CIBINONG Th AND SUBSIDIARIES
CONSOUIDATED STATEMENTS OF RETAINED FARNING (DEVISTD
FOR THEYEARS ENDED DECEMBER 31, 1998 AND 1997
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PESEAMEN CIBINONG THhR AND SUBSIDIARIES
CONSOVIDATED STATEMENTS OF CASH FLOMWS
FORCTHE YR ARS ENDED DECEMBER 21 1998 AND 1997 (Cantinued?
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